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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
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LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
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kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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PENGANTAR PENULIS 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah, Tuhan 
telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya bagi semesta alam. Salawat 
dan Salam senantiasa kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW, 
Nabi yang telah menghamparkan permadani kebenaran dan 
menggulungkan tikar kebatilan. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Bonto Salluang sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bonto 
Salluang 
2. Dr. H. Muhammad Yahya, M. A.g selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bonto Salluang. 
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3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Desa Bonto Salluang. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang memfasilitasi kami dalam pelaporan akhir KKN 
5. dr. H. Najamuddin, M. Kes. selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing kami selama menjalani KKN.    
6. Awaluddin S.E selaku Bapak Kepala Desa Bonto Salluang yang 
telah menerima kami dan memfasilitasi seluruh kegiatan 
program kerja KKN di Desa Bonto Salluang 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Bonto Salluang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Bonto Salluang yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa Bonto 
Salluang 
9. Kawan-kawan mahasiswa Posko KKN UIN Alauddin 
Angkatan ke-54 desa Bonto Salluang yang telah menjadi 
keluarga, mengukir kisah baru, dan berbagi kebersamaan dalam 
menjalani aktivitas keseharian di posko KKN. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. DASAR PEMIKIRAN  
 
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan suatu bentuk 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, yang merupakan salah 
satu cara mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama didalam 
perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dikembangkan 
oleh fakultas danjurusan sebagai salah satu bagian dari program 
pendidikan universitas Islam Negeri Alauddin Makassar secara 
keseluruhan. KKN dapat dikatakan sebagai suatu wadah 
perkuliahan yang tidak mengutamakan teori lagi, akan tetapi lebih 
mengutamakan praktik dalam mengatasi problematika di 
masyarakat. 
 
KKN juga adalah suatu bentuk pendidikan dengan  cara 
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan 
yang dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam 
upayanya meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa, 
dan untuk mendapatan nilai tambah yang lebih besar pada 
pendidikan tinggi.  
 
KKN merupakan suatu bentuk kegiatan yang memadukan 
Tri Darma Perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, serta 
pengabdian kepada  masyarakat. Dalam ber-KKN, mahasiswa 
mengamati, menganalisis, menarik kesimpulan, merumuskan 
permasalahan yang dicapai, lalumengambil keputusan untuk 
pemecahan masalah dari berbagai alternatif yang ada, dari kondisi 
dan situasi wilayah kerja, serta kemampuannya dalam 
pengabdiannya kepada masyarakat, mahasiswa dapat 
mengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seniyang 
dikuasainya secara ilmiah, melembaga dan langsung kepada 
masyarakat yangakan menikmati manfaat IPTEKS tersebut. 
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Program kuliah kerja nyata dimaksudkan untuk 
mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat pedesaan, 
dengan maksud supaya para mahasiswa yang sedang melaksanakan 
KKN mampu beradaptasi dengan masyarakat Desa dan 
menambah pengalaman serta menerapkan ilmu yang diperoleh 
dibangku kuliah dalam masyarakat. Meskipun pelaksanaannya 
dengan segala kekurangan dan kelemahan dalam pengelolaan dan 
pengembangannya diperlukan suatu pemikiran untuk mengikuti 
perkembangan yang semakin dinamis dan untuk peningkatan 
sumber daya manusia baik bagi mahasiswa maupun bagi 
masyarakat dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam 
dan sumber daya manusia. 
 
Mahasiswa juga dalam KKN ini diajak beradaptasi 
langsung dengan kondisi Desa yang jauh berbeda dengan kondisi 
perkotaan yang penuh dengan fasilitas sehingga ada ketergugahan 
nurani untuk berperan aktif dalam pembangunan ini, sehingga 
pengangguran intelektual yangkinimenjadi beban Negara semakin 
berkurang dan parah calon sarjana kini sadar bahwa banyak hal 
bisa diurusi dan dikerjakan di Desa dan KKN adalah proses 
awalnya.  
 
Adapun tahapan dalam proses KKN adalah melakukan 
identifikasi masalah yang ada dilokasi Desa yang ditempati 
berdasarkan kompetensi keilmuan ataupun keahlian yang dikuasi 
dengan model partisipasi dan observasi, kemudian permaalahan 
tersebut dicarikan alternatif pemecahan masalah. KKN 
dilaksanakan selama dua bulan dan alternatif pemecahan yang 
dihasilkan kemudian diseminanarkan ditingkat Desa untuk 
dibuatkan rangkaian program kerja yang diharapkan menyentuh 
masyarakat yang ada disekitar.  
 
Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah laporan ini 
sebagai laporan akhir yang menggambarkan pelaksanaan KKN 
UIN Alauddin Makassar Reguler angkatan 54 Tahun 2017 di Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
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B. GAMBARAN UMUM DESA BONTO SALLUANG 
KABUPATEN BANTAENG 
 
Kabupaten Bantaeng adalah sebuah kabupaten di provinsi 
Sulawesi Sesalatan, Indonesia. Terletak dibagian selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 395,83 km3 
atau 39.583 Ha yng di rinci berdasarkan laahan sawah mencapai 
7.253 Ha (18,32) dan lahan kering mencapai 32.330 Ha. Secara 
administrasi kebupaten Bantaeng terdiri atas 8 kecamatan yang 
terbagi atas 21 kelurahan dan 46 desa. Jumlah penduduk mencapai 
190.000-an jiwa. Kabupaten Bantaeng terletak di daerah pantai 
yang memanjang pada bagian barat dan timur sepanjang 21,5 
kilometer yang cukup potensial untuk perkembangan perikanan 
dan rumput laut. Adapuun 8 kecamatan di kabupaten Bantaeng 
terdiri dari : Bantaeng, Bissappu, Eremerasa, Gantarang, 
Pa’jukukang, Sinoa, Tompobulu, Uluere. 
KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54, terbagi menjadi 11 posko di kecamatan 
Bissappu itu sendiri, secara khusus di desa Bonto Salluang. 
Desa Bonto Salluang terletak diwilayah pemerintahan 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, Jarak dari Ibu kota 
Kecamatan ± 7 Km dan jarak dari Ibukota kabupaten ± 12 Km. 
Jika menggunakan kendaraan bermotor maka jarak tempuh kekota 
kecamatan ± 30 menit, dan ± 1 jam menuju Ibu kota kabupaten. 
Desa Bonto Salluang memiliki kondisi daerah yang 
termasuk dalam  kategori dataran Tinggi  dengan` yang memiliki 
luas ± 361 Km2. Dan merupakan wilayah pegunungan. Kondisi 
tanah cukup subur untuk ditanami berbagai jenis tanaman baik 
tanaman jangka pendek maupun tanaman jangka panjang. 
Desa Bonto Salluang terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun 
Paccikkokang, Dusun Salluang, Dusun Puncukku dan Dusun 
Bissappu. Desa ini merupakan wilayah dataran Tinggi (daerah 
pegunungan).  
 
Masyarakat Desa Bonto Salluang kebanyakan bekerja 
sebagai Petani dan jangung, karena Desa ini lebih dikenal sebagai 
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Desa penghasil padi, jagung. Sebagian kecil bekerja sebagai 
peternak sapi, wiraswasta dan pegawai negeri. 
C. PERMASALAHAN 
 
Dalam pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata 
terlebih dahulu melakukan observasi di sekitar lokasi dengan 
tujuan mengidentifikasi masalah yang terdapat dimasyarakat `Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
Disamping itu, dilakukan pula wawancara mendalam dengan 
tokoh-tokoh masyarakat mengenai permasalahan umum yang 
sering dan tengah dihadapi.  
 
Observasi lapangan pada tahap awal berada dilokasi 
KKN. Selama masa observasi lapangan, ditemukan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
 
1. Bidang Kesehatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan sekitar, masih banyak 
sampah yang berserakan di sekitar rumah warga. 
 
2. Bidang Edukasi  
 Pembinaan TPA ini masih kurang maksimal dikarenakan 
keterbatasan tenaga pengajar dan fasilitas belajar mengajar. 
Di antara TPA yang kurang aktif yaitu TPA di desa Bonto 
Salluang tepatnya di dusun Paccikkokang dan TPA di 
Dusun Bissappu, adapun penyebabnya karena tenaga 
pengajar yang kurang professional tetapi masih banyak 
TPA yang terkendala masalah karena fasilitas yang kurang 
seperti Iqro/Alquran sudah tidak layak pakai. 
 Kurangnya pemahaman keagamaan yang diperoleh anak-
anak dari pendidikan in formal, orang tua masih 
menganggap kenakalan anak-anak merupakan hal yang 
sepeleh seperti ada beberapa anak yang minum 
Ballo(Minuman Memabukkan). Begitu pula ada beberapa 
anak tingkat SMP yang belum bisa mengaji dengan baik. 
Adapun di tingkat remaja, masih banyak remaja lebih 
mengutamakan dunianya yang penuh hiburan-hiburan 
yang tak bermanfaat dibandingkan belajar agama terbukti 
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masjid-mesjid di Desa Bonto Salluang hanya dipenuhi 
orang tua dan anak-anak ketika waktu salat. 
 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Adanya mushollah yang tidak aktif dikarenakan fasilitas 
yang kurang memadai, seperti soundsystem, alat 
kebersihan, alat shalat, dll. Hal ini kemudian menyebabkan 
ketidaktertarikan masyarakat untuk beribadah di 
mushollah tersebut. 
 
D. KOMPETENSI MAHASISWA KKN ANGKATAN 54 
DESA BONTO SALLUANG 
 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Bonto Salluang 
berasal dari berbagai kompetensi keilmuan, yaitu: 
 
Muhammad Asfar, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang keguruan khususnya keagamaan. Ia 
memiliki keterampilan sebagai Mengajar, khutbah selain itu ia 
gemar sekali joget dan menyanyi. 
 
Andi Satriani, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang keguruan khusunya keagamaan. Ia juga 
memiliki keterampilan Tadarrus, qasidah dan memasak, senam dan 
gemar bersih-bersih rumah dan segala hal yang kotor-kotor. 
 
Resni, mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki keterampilan 
dibidang keguruan khususnya pendidikan biologi. Ia juga terampil 
mengajar dan memasak, serta senang joget ke kiri dan ke kanan. 
 
Andi Mar’atus Shalihah merupakan mahasiswi jurusan 
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang konsentrasi keuangan. Ia juga memiliki 
keterampilan mengajar, merias, dan suka membuat orang BAPER. 
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Muhammad Arfah merupakan mahasiswa jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang komunikasi dan komputer.Ia gemar 
membuat lelucon yang menjadi posko dan orang-orang di 
sekitarnya tertawa. 
 
Nurul Ismi merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang keuangan. Ia juga ahli di bidang memasak 
dan senangnya gangguin teman sekamarnya (Andi Satriani), dan 
senang mencari jaringan di teras rumah. 
 
Ahmad Said merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki 
keahlian di bidang keuangan. Ia suka sekali mengganggu dan orang 
yang senang ia gangguan ialah icha atau ince dan yayang atau andi 
mar’atus shaliha. 
 
St. Mukarrama merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang Fotografer. Ia senang membuat 
omlet, selain itu is sering bedmood tiba-tiba.  
 
Saharuddin merupakan mahasiswa jurusan Bahasa dan  
Sastra Inggris , Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini 
memiiki kompetensi dibidang sastra inggris. Ia memiliki bakat 
menyanyi dan suka sekali minum teh baik pagi maupun malam 
hari, serta senang joget dengan mengangkat bajunya ke atas. 
 
Ince Fahrunnisa merupakan mahasiswi jurusan Bahasa 
dan  Sastra Inggris , Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang sastra.ia juga memiliki bakat 
menyanyi, serta gemar mendokumentasikan setiap yang 
dilakukannya. 
 
  
7 
 
E. FOKUS DAN PRIORITAS PROGRAM 
 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 
ke-54 Tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang kesehatan 
dan sosial kemasyarakatan, dan bidang keagamaan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
Dasar 
Bidang Kesehatan 
dan sosial 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih 
- Pembuatan Papan Nama 
- PORSENI 
Pembuatan Hatinya PKK 
- Silaturahmi dengan Warga Desa 
Bonto Salluang 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji dan Pembinaan 
TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan dan gerakan 
Shalat, dan Hafal Surah-surah Pendek, 
dan Berdakwah 
 
F. SASARAN DAN TARGET 
 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, sebagai berikut: 
 
 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
 
1 
Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Dasar 
Mengajar di SD  Membantu 
Guru SD di 
Desa  
2. Kegiatan BIMBEL di Anak-anak dan Menambah 
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posko remaja di desa 
Bonto Salluang 
wawasan 
kepada anak-
anak. 
3 
Senam Maumere di 
Sekolah 23 Salluang 
Anak-anak SD 
dan Guru-guru 
di sekolah 23 
Salluang 
Menambah 
wawasan serta 
mengajarkan 
gerakan senam 
kepada anak-
anak. 
Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
 
4 Jumat Bersih 
Mesjid/Mushol
lah halaman 
rumah warga di 
Desa Bonto 
Salluang 
Menanamkan 
hidup bersih di 
lingkungan 
masyarakat 
5 PORSENI 
Masyarakat 
Desa Bonto 
Salluang 
Menambah tali 
silaturahmi 
antar warga 
6 
Pembuatan Papan 
Nama Jalan 
POSKESDES, 
dan lorong-
lorong kecil 
Untuk 
memudahkan 
masyarakat 
mengenali 
Rumah Kepala 
Desa, 
POSKESDES, 
dan lorong-
lorong kecil. 
7 
Penanaman Hatinya 
PKK 
Halaman 
rumah warga 
Desa Bonto 
Salluang 
 
Sebagai Bentuk 
pengabdian 
kepada desa 
8 
Senam Maumere di 
Desa Bonto Salluang 
Masyarakat 
Desa Bonto 
Salluang 
Mempererat 
Hubungan 
emosional 
antara 
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masyarakat 
dengan 
Mahasiswa 
KKN 
Bidang Keagamaan 
 
9 
Mengajar Mengaji 
dan Pembinaan 
TK/TPA, serta 
Melatih Adzan, 
Bacaan dan gerakan 
Shalat, dan Hafal 
Surah-surah Pendek, 
dan Berdakwah 
Anak-anak usia 
SD di Desa 
Bonto Salluang 
Meningkatkan 
minat Belajar 
anak-anak 
sehingga 
tercipta 
genarasi yang 
cinta Al-qur’an 
 
 
G. JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM 
 
Kegiatan ini dilaksnakan selama 60 hari pada 
Tanggal  : 23 Maret - 21 Mei 2017 
Tempat  : Desa Bonto Salluang, Kec. Bissappu, Kab. 
Bantaeng 
Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN 
Reguler Angkatan ke- 54 ini dapat dirincikan sebagai berikut: 
 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi  19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
Pembagian Kelompok 
20-21 Maret 2017 
4 Pelepasan  22 Maret 2017 
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2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di kantor Desa 
Bonto Salluang 
23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 maret 2017 
3 Observasi dan Survey Lokasi 23-24 Maret 2017 
4 Kunjungan Ketua Lembaga P2M 10 April 2017 
5 Implementsi Program Kerja 23 Maret-19 Mei 2017 
6 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN  21 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
5 Mei- 18 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan  18 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan seluruh 
mahasiswa KKN 
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H. PENDANAAN  
 
Adapun pendanan dari setiap program kerja yang 
dilaksanakan diperoleh dari iuran mahasiswa KKNAngkatan ke-54 
Desa Bonto Salluang sebanyak Rp 10.000/orang. 
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BAB II 
 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. METODE INTERVENSI SOSIAL 
 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang 
digunakan dalam praktik dilapangan. Bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi dan diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian 
sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, 
keluarga, dan kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada 
kondisi dimana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya 
sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  
 
KKN UIN Alauddin Angkatan 54 menggunakan 
metode Intervensi Sosial dalam melakukan pendekatan kepada 
warga masyarakat di Desa Bonto Salluang salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di 
Desa Bonto Salluang. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui 
kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa.  
 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey kemasyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat Desa. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang 
dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat 
13 
 
dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan membuat 
program kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan 
menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini dilakukan 
dengan melihat masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
melakasanakan perintah Allah. Maka, dibuatlah program kerja 
seperti, mengajar mengaji/pembinaan TK/TPA, PORSENI 
sebagai salah satu bentuk perlombaan untuk mengasah 
pengetahuan anak-anak di Desa Bonto Salluang, melatih adzan, 
bacaan dan gerakan shalat, dan hafal surah-surah pendek, dan 
berdakwah, jum’at bersih, mengajar di sekolah dasar, pembuatan 
papan nama jalan dan Pembuatan Hatinya PKK.  
 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumberdaya manusia 
masyarakat desa.  
 
1. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi kesejahteraan 
akan semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar 
melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi 
kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, 
intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan masyarakat dengan sistem sumber. 
c. Membantu masyarakat menghadapi masalahnya. 
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d. Menggali potensi dalam diri masyarakat sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
 
3. Tahapan Dalam Intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensial sosial 
meliputi tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerja 
sosial mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan. Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami, 
mengidentifikasi, dan menganalisis faktor-faktor relevan 
terkait situasi dan masalah tersebut.Pekerja sosial dapat 
memutuskan masalah apa yang akan Ia selesaikan, tujuan 
dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan panggilan 
masalah apa yang akan Ia selesaikan, tujuan dari upaya 
perubahan, dan cara mencapai tujuan penggalian masalah 
terdiri dari beberapa konten, diantaranya: 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stabilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data, merupakan tahap dimana perubahan 
pekerja sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
terkait masalah yang akan diselesaikan dalam memadukan 
pengumpulan data, terdapat 3 cara yang dapat dilakukan 
yaitu: pertanyaan, observasi, penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien 
atau sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
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f. Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan 
tahap dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g. Memberikan pengaruh.  
h. Terminasi. 
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a. Pelayanan sosial 
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesuaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
b. Pelayanan Fisik. 
Pelayanan fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk 
pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu makanan 
tambahan klinik lansia, kebugaraan sarana dan prasarana hidup 
sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. PENDEKATAN DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
 
Pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan 
Problem Solving, Problem Solving merupakan suatu proses mental dan 
elektual dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan 
data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 
kesimpulan yang tetap dan cermat (hamalik, 199:151). Problem 
Solving yaitu suatu pendekatan dengan cara Problem Identification 
untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap Aplication selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lain Problem Solving adalah suatu pendekatan 
dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir 
lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif dan spesifik.  
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BAB III 
 
KONDISI DESA BONTO SALLUANG 
 
A. SEJARAH SINGKAT DESA BONTO SALLUANG 
 
1. Letak dan Luas Wilayah 
 
Desa Bonto Salluang terletak diwilayah pemerintahan 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, Jarak dari Ibu kota 
Kecamatan ± 7 Km dan jarak dari Ibukota kabupaten ± 12 Km. 
Jika menggunakan kendaraan bermotor maka jarak tempuh kekota 
kecamatan ± 30 menit, dan ± 1 jam menuju Ibu kota kabupaten. 
Luas wilayah Desa Bonto Salluang ± 361 Km2 dengan 
batas wilayah sebagai berikut : 
No Batas-batas Desa Bonto Salluang 
1 Sebelah Utara Desa Bonto Maccini Kec. Sinoa 
2 Sebelah selatan Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu 
3 Sebelah Timur Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu 
4 Sebelah Barat Desa Bonto Manai Kecamatan 
Bissappu 
 
2. Iklim 
 
Iklim Desa Bonto Salluang, sebagaimana desa-desa lain 
di wilayah Indonesia  mempunyai Iklim Kemarau, Penghujan dan 
Pancaroba.  Hal  tersebut  mempunyai pengaruh langsung 
terhadap pola tanam  dan keadaan masyarakat di Desa Bonto 
Salluang Kecamatan Bissappu. 
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3. Keadaan sosial Ekonomi Penduduk 
 
a. Jumlah Penduduk 
 Desa Bonto Salluang mempunyai Jumlah Penduduk 
2.229 Jiwa (1.036 laki-laki dan 1.193 Perempuan), terdiri dari 608 
kepala keluarga.  Penduduk ini tersebar dalam 4  wilayah dusun 
dengan rincian sebagaimana tabel berikut: 
TABEL  1 
JUMLAH PENDUDUK 
     Jumlah Dusun 
Paccikkok
ang 
Dusun 
Salluang 
Dusun 
Puncukku 
Dusun 
Bissappu 
KK 
L P L P L P L P L P 608 
1.307 1.190 210 216 251 280 207 240 399 454 
2.497 436 531 447 853 
 
b.  Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Bonto Salluang 
adalah sebagai berikut: 
                  TABEL  2 
TINGKAT PENDIDIKAN 
SD SMP SLTA Diploma SI SII 
379 297 489 17 11 2 
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c.  Mata Pencaharian 
Desa Bonto Salluang merupakan Desa Pertanian, maka 
sebagian besar  penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, 
selengkapnya sebagai berikut: 
 
TABEL  3 
JENIS PEKERJAAN 
PETANI PEDAG
ANG 
PNS VETERAN PEGAWAI 
SWASTA 
POLISI TNI 
1.754 21 19 2 315 - 5 
 
d.  Pola Penggunaan Tanah 
Penggunaan Tanah di Desa Bonto Salluang sebagian besar 
diperuntukan untuk Tanah Pertanian, berupa sawah dan kebun 
sedangkan sisanya untuk pemukiman, bangunan fasilitas umum 
dan daerah wisata. 
e.  Pemilikan Ternak 
      Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa 
Bonto Salluang adalah sebagai berikut : 
                     TABEL  4 
     KEPEMILIKAN TERNAK 
AYAM/ITIK KAMBING SAPI KERBAU KUDA 
420 236 30 - 60 
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B. VISI DAN MISI  DESA BONTO SALLUANG 
 1. Visi Desa Bonto Salluang 
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang 
keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan 
kebutuhan desa, Penyusunan Visi Desa Bonto Salluang ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan partisipasi, 
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa Bonto 
Salluang seperti pemerintah Desa, BPD, LPM, Tokoh masyarakat, 
Tokoh agama,Tokoh Pemudah, Lembaga masyarakat desa dan 
masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal 
di desa seperti satuan kerja wilayah Pembangunan Kecamatan 
Bissappu, maka berdasarkan pertimbangan diatas Visi desa Bonto 
Salluang adalah: 
 
VISI : 
Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, Bersih dan Adil 
dengan Berlandaskan Nilai – Nilai Agama, Demokrasi dan 
Budaya Lokal Menuju Kemandirian Desa 2017. 
 2. Misi Desa Bonto Salluang 
 Berdasarkan dengan Kekuatan, kelemahan, tantangan dan 
Peluang yang dimiliki desa Bonto Salluang. untuk mewujudkan visi  
tersebut diatas maka perlu adanya issu strategis sebagai penjabaran 
dari visi Pembangunan desa Bonto Salluang. selama periode tahun 
2016-2017. Issu strategis dimaksud adalah : 
1) Mendorong dan memfasilitasi penguatan kapasitas seluruh 
aparat pemerintah desa agar mampu  menjalankan fungsi 
dan tugasnya  secara sungguh – sungguh dan bertanggung 
jawab. 
2) Mendorong masyarakat dan lembaga – lembaga yang ada 
di desa untuk pro aktif dalam melakukan monitoring 
terhadap proses penyelenggaraan pemerintahan di desa  
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3) Mendorong dan memfasilitasi lembaga – lembaga yang ada 
di desa dalam peningkatan kapasitas pengurusnya dan 
pengalokasian biaya operasional kelembagaannya. 
4) Mengkoordinasikan kepada pengurus BPD untuk 
melahirkan peraturan desa tentang pelayanan public. 
5) Mendorong dan memfasilitasi keaktifan kegiatan 
keagamaan dan menjunjung tinggi nilai – nilai budaya 
local. 
6) Mendorong peningkatan partisipasi aktif masyarakat serta 
penciptaan ruang – ruang yang besar dalam pelibatan 
masyarakat terhadap semua proses penyelenggara 
pembangunan desa yakni mulai dari proses perencanaan 
pelaksanaan, pengawasan hingga pertanggung jawabannya 
/ evaluasinya.  
7) Mendorong masyarakat dalam peningkatan etos kerja 
dengan melakukan penguatan kapasitas SDM dan 
pelatihan pengembangan keterampilan. 
8) Mendorong dan memfasilitasi masyarakat  dalam 
mengembangkan dan memajukan usaha ekonomi 
produktif yang bertumpu pada bidang peternakan, 
perkebunan dan pertanian.  
 
C. ARAH KEBIJAKAN DAN PRIORITAS 
PEMBANGUNAN DESA 
Agenda Pokok. Berdasarkan issu strategis pembangunan 
Desa Bonto Salluang  yang akan dihadapi pada 3 tahun kedepan, 
maka ditetapkan Enam agenda pokok pembangunan desa Bonto 
Salluang. tahun 2016-2017, yaitu : 
1. Meningkatkan palayanan public guna terciptanya 
pemerintahan yang berkualitas  
2. Meningkatkan Pendapatan masyarakat melalui pengelolaan 
sumberdaya pertanian, perkebunan, peternakan, dan wisata. 
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui usaha 
bersama yang dikelola oleh Lembaga ekonomi Desa 
(BUMDES dan LPM). 
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4. Mendorong penerapan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat. 
5. Mendorong peningkatan kualitas pendidikan masyarakat 
melalui pendidikan formal dan nonformal. 
6. Mendorong peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 
dan lingkungan. 
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BAB IV 
 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DI DESA BONTO SALLUANG 
 
A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis SWOT (Strenghts, Weaness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 
hambatan dari setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, 
dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah dimilik, kemudian 
dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu 
permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah digali 
melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki serta 
meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan desa 
melalui metode analisi SWOT akan diuraikan sebagai berikut: 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 
 
Strenghts Weaness Opportunities Threats 
Masyarakat 
di desa 
Bonto 
Salluang 
khususnya 
Dusun 
Salluang dan 
Dusun 
Bissappu 
tempat 2 
Sekolah 
Dasar 
tersebut, 
Jauhnya 
daerah 
masing-masing 
SD serta 
kendaraan 
yang terbatas 
menyebabkan 
kegiatan 
mengajar di 
SD masih 
belum 
maximal. 
Mahasiswa 
KKN merasa 
senang karena 
anak-anak di 
SDN 23 
Salluang dan 
SDN Inpres 
Bissappu 
menyambut 
baik 
Mahasiswa 
KKN dan 
menujukkan 
Anak-anak SD 
masih ada 
beberapa yang 
terkendala 
dalam bahasa 
Indonesia 
sehingga 
Pembelajaran 
kurang efektif. 
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sangat 
mendukung 
kegiatan 
mengajar di 
SD oleh 
Mahasiswa 
KKN 
keseriusan 
dalam belajar. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
 
1. Kegiatan Mengajar di SDN 23 Sallung, SDN Inpres 
Bissappu dan SD Parallabbua 
2. Kegiatan senam Maumere di SDN 23 Sallung 
3. Bimbingan belajar di posko 
 
 
Matrik SWOT 2 Bidang Keagamaan 
 
Strenghts Weaness Opportunities Threats 
 
Antusias 
warga 
terkhusus 
anak-anak 
dan guru-
guru 
TK/TPA 
sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan  
keagamaan. 
Kurangnya 
tenaga 
pengajar 
khususnya 
mushollah di 
kampung 
Talaka dan 
Salluang 
tepatnya di 
Dusun 
Salluang 
menyebabkan 
proses 
kegiatan 
4. Tersedia 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompeten
si untuk 
membantu 
pembinaan 
dan melatih 
anak-anak 
TK/TPA 
5. Antusisa 
anak-anak 
sangat besar 
Kurangnya 
fasilitas yang 
mendukung 
dalam 
pembelajaran 
seperti Al-
Qur’an dan 
Iqra yang 
terbatas yang 
beberapa yang 
tak layak pakai 
menyebabkan 
pembelajaran 
kurang efektif 
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pembinaan 
kurang efektif. 
dalam 
mepelajari 
ilmu agama 
khususnya 
Al-Qur’an 
 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
 
4. Pembinaan TK/TPA di Desa Bonto Salluang 
 
 
 
Matrik SWOT 3 Bidang Keagamaan 
 
Strenghts Weaness Opportunities Threats 
Warga 
khususnya 
guru-guru 
TPA sangat 
antusias 
mendukung 
kegiatan 
yang 
dilakukan 
oleh 
Mahasiswa 
KKN. 
Kurangnya 
SDM yang 
berkopetensi 
tiap TPA 
menyebabkan 
ada beberapa 
lomba yang 
dimenangkan 
oleh orang 
yang sama. 
Mahasiswa dan 
guru-guru TPA 
serta anak muda 
karang taruna 
dapat bekerja 
sama dalam 
menyelesaikan 
kegiatan tersebut. 
Kondisi TPA 
yang jauh 
menyebabkan 
pelaksanaan 
kegiatan 
Porseni tidak 
sesuai dengan 
jadwalnya. 
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Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
5. Porseni (Lombah Pendidikan Agama Islam Antar TPA se 
Desa Bonto Salluang) 
 
Matrik SWOT 4 Bidang Kesehatan dan Sosial 
Kemasyarakatan 
 
Strenghts Weaness Opportunities Threats 
 
Masyarakat 
khususnya 
dari pihak 
desa sangat 
mengapresia
si kegiatan 
mahasiswa 
dalam 
penanaman 
hati PKK 
dan Papan 
nama karena 
desa merasa 
terbantu 
akan hal 
tersebut 
Minimnya 
pekarangan 
masyarakat 
yang luas 
yang 
menyebabka
n kondisi 
penanaman 
nama jalan 
dan 
pemasangan 
PKK kurang 
maksimal   
- Adanya 
bakat dari 
Mahasiswa 
KKN 
sebagai 
tukang kayu. 
- Adanya 
bantuan 
bahan-bahan 
dan alat-alat 
dari pihak 
desa dan 
masyarakat. 
Minimnya 
masyarakat yang 
membantu dan 
padatnya 
kegiatan yang 
lain 
menyebabkan 
penanaman PKK 
membutuhkan 
waktu yang lama. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
6. Pembuatan Papan Nama 
7. Penanaman PKK 
Matrik SWOT 6 Bidang Kesehatan dan Sosial 
Kemasyarakatan 
Strenghts Weaness Opportunitie
s 
Threats 
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Masyarakat 
sangat 
antusias 
mendukung 
kegiatan 
Mahasiswa 
KKN dalam 
bidang social 
Kondisi masyarakat 
yang hampir hilang 
dalam gotong royong 
di wilayah ini, secara 
umum masyarakat 
kurang peduli dengan 
lingkungan sekitar 
khususnya mesjid-
mesjid dan 
mushollah. 
Dengan 
antusias 
Mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
mau ikut 
membantu 
dan 
berpartisipasi 
dalam 
Kegiatan 
KKN 
.Kurangny
a 
masyarakat 
yang ikut 
dalam 
kegiatan 
dikarenaka
n 
masyarakat 
yang sibuk 
dengan 
kerjaan di 
pagi hari. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
8. Jum’at Bersih (Membersihkan Mesjid dan kampung tiap hari 
Jum’at Pagi) 
 
B. BENTUK DAN HASIL KEGIATAN PELAYANAN 
DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
No Kegiatan Keterangan 
1 Mengajar di Sekolah Dasar Terlaksana 
2 Pembinaan TK/TPA Terlaksana 
3 Pekan Olahraga dan Seni Terlaksana 
4 Pembuatan Papan Nama Terlaksana 
5 Penanaman Hati PKK Terlaksana 
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6 Jum’at Bersih Terlaksana 
7 BIMBEL Terlaksana 
8 
Senam Maumere 
Masyarakat 
Terlaksana 
9 
Senam Maumere di 
sekolah 
Terlaksana 
 
Adapun rincian kegiatannya sebagai berikut: 
  
Bidang 
Pendidikan 
 
Nomor Kegiatan 
01 
 
Nama Kegiatan 
Mengajar di Sekolah Dasar 
 
Tempat/Tanggal 
SDN 23 Salluang/ 4 x Seminggu dan SDN 
Inpres Bissappu / 2 x Seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin 4 x Seminggu 
Tim Pelaksanaan 
Penanggung Jawab  : Muh. Asfar 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan 
Untuk Membantu para pendidik di SDN 
23 Salluang dan SDN Inpres Bissappu 
dalam proses belajar mengajar 
Sasaran 
Murid SDN 23 Salluang dan SDN Inpres 
Bissappu 
Target 
Guru SDN 23 Salluang dan SDN Inpres 
Bissappu terbantu dalam proses kegiatan 
belajar mengajar 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan mengajar di SDN 23 Salluang 
dilakukan 4 kali dalam seminggu dan SDN 
 28 
 
Inpres Bissappu dilakukan 2 kali dalam 
seminggu dan mahasiswa KKN angkatan 
54 hanya di perbolehkan mengajar kelas 
III, IV, dan V.  
 
Hasil Kegiatan 
18x proses belajar mengajar berlangsung 
selama KKN. 
Keberlanjutan 
Program 
Program Berlanjut 
Dokumentasi 
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Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan 
Bimbingan Belajar 
Tempat/Tanggal 
Posko KKN / 27 Maret- 4 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 
12 hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Andi Mar’atus 
Salihah 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan 
Untuk menambah pengentahuan kepada 
siswa (i) dari hasil pembelajaran disekolah 
dan membantu siswa (i) yang ingin 
menghadapi Ujian Nasional (UN) 
Sasaran Siswa (i) Desa Bonto Salluang 
Target 
Bimbingan Belajar untuk siswa (i)  
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan 
seluruh mahasiswa KKN agar dapat 
membantu para siswa (i) dalam mengulang 
kembali pelajaran yang telah diterima dan 
juga membantu para siswa (i) khususnya 
yang ingin menghadapi UN. 
Hasil Kegiatan 
12x pertemuan dan berjalan efektif. 
Keberlanjutan 
Program 
Program Berlanjut 
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Dokumentasi 
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Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan 
Senam maumere di Sekolah Dasar 
Tempat/Tanggal SDN 23 Salluang/1 x Seminggu  
Lama Pelaksanaan Rutin 6 x Seminggu 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Andi satriani 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk Menyengarkan otot-otot dan badan  
para pendidik di SDN 23 Salluang  
Sasaran 
Murid SDN 23 Salluang  
Target Guru olahraga SDN 23 Salluang dan SDN 
Inpres Bissappu terbantu dalam proses 
PENJASKES 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan senam di SDN 23 Salluang 
dilakukan 1 kali dalam seminggu oleh 
mahasiswa KKN angkatan 54 dan ikuti 
oleh guru dan peserta didik  
Hasil Kegiatan 
6x berlangsung selama KKN. 
Keberlanjutan 
Program 
Program Berlanjut 
Dokumentasi 
 
Bidang Keagamaan 
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Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA 
Tempat/Tanggal Mesjid TK/TPA Desa Bonto Salluang 
2 x Seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin 2 x Seminggu 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Andi Satriani 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak-anak dalam 
membaca dan memahami Al-Qur’an 
Sasaran TK//TPA Desa Bonto Salluang 
Target Anak-anak mampu mengembangkan 
bacaan dan hafalan ayat-ayat suci Al-
Quran 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan mengajar pembinaan 
TK/TPA ini dilaksanakan di masjid-
mesjid Desa Bonto Salluang oleh 
mahasiswa KKN angkatan 54 setelah 
shalat Ashar. 
Hasil Kegiatan 12 x proses belajar mengajar 
berlangsung selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
Program 
Program Berlanjut 
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Bidang 
Bidang Kesehatan dan sosial 
Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga dan Seni 
Tempat/Tanggal 
Lapangan Desa Bonto Salluang dan 
mesjid Nurul Babul Iman / 10-11 Mei 
2017 
Lama Pelaksanaan 
2 Hari 
 
Tim Pelaksanaan 
Penanggung Jawab  : Ahmad Said 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan 
Untuk mempererat tali silaurahmi antar 
dusun dan mahasiswa KKN angkatan 54 
Dokumentasi 
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Sasaran 
Semua lapisan masyarakat Desa Bonto 
Salluang 
Target 
Mahasiswa KKN dan masyarakat Desa 
Bonto Salluang dapat terjalin hubungan 
emosional yang baik 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan ini merupakan kegiatan 
perlombaan olahraga yang terdiri dari 
lomba takrow, Adzan, Hafalan Surah 
Pendek, Doa Harian dan Peragaan 
Busana. 
 
Hasil Kegiatan 
Masyarakat dan mahasiswa dapat 
bekerjasama dalam penyelesaian kegiatan 
tersebut 
 
Keberlanjutan 
Program 
Program Tidak Berlanjut 
Dokumentasi 
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Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan Nama jalan dan 
Penanaman Hatinya PKK 
Tempat/Tanggal Posko KKN / 5-11 Mei 2017 
Lama Pelaksanaan 
6 hari 
Tim Pelaksanaan Penanggung Jawab  : Muh. Arfah 
Kontributor              : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan 
Untuk Membantu masyarakat Desa 
Bonto Salluang dan masyarakat luar 
mengenali tempat-tempat yang 
penting di Desa Bonto Salluang. 
Sasaran Jalan di POSKESDES, lorong-lorong 
kecil desa Bonto Salluang  
Target Papan Nama Jalan untuk setiap jalan 
yang ada di desa bonto salluang 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara 
membuat papan nama jalan yang 
terbuat dari papan dan balok 
kemudian dipasang pada setiap jalan 
yang di desa bonto salluang. 
Pemasangan hatinya PKK 
dilaksanakan dengan cara menyiapkan 
Hatinya PKK yang telah disiapkan 
kemudian dilakukan pemasangan 
disetiap rumah yang telah ditargetkan. 
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Hasil Kegiatan Ada 6 Papan Nama Jalan yang dibuat, 
diantaranya untuk Jl. Batu Terang, Jl. 
Kampung Talaka, Jl. Sungai 
Bantimurung, Jl. Puncukku, Jl. 
Paranglabua, Jl. Kampung Beru. 
Kemudian, ada 35 unit hatinya PKK 
yang telah terpasang pada tempat yang 
telah di targetkan. 
Keberlanjutan 
Program 
Program tidak berlanjut 
Dokumentasi 
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Bidang 
Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
 
Nomor Kegiatan 
07 
 
Nama Kegiatan 
Kerja Bakti 
 
Tempat/Tanggal 
Seluruh dusun desa bonto salluang 24 
maret – 05 mei 2017 
 
Lama Pelaksanaan 6x pelaksanaan 
Tim Pelaksanaan 
Penanggung Jawab  : Saharuddin 
Kontributor              : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan 
Untuk Membantu masyarakat Desa 
Bonto Salluang membersihkan wilayah di 
setiap dusun dan berusaha menjadikan 
kegiatan ini menjadi kebiasaan di 
masyarakat. 
Sasaran 
Masjid-masjid yang ada di desa Bonto 
Salluang, Seluruh Dusun yang ada di desa 
Bonto Salluang. 
Target 
Seluruh Masjid, Dusun Puncukku, 
Dusun, Paccikokang, Dusun Bissappu, 
Dusun Salluang. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan kerja bakti ini dilaksakan 
bersama dengan 
masyarakat desa setiap hari jum’at pagi. 
Hasil Kegiatan 
Ada 3 masjid dan 4 dusun yang telah 
dilaksanakan 
Keberlanjutan 
Program 
Program berlanjut 
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Dokumentasi 
 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. 
Terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Bonto Salluang. 
Di antaranya: 
 
1. Faktor Pendorong 
a) Dana dari para mahasiswa KKN 
b) Antusiasme Masyarakat Desa Bonto Salluang yang tinggi 
c) Kurangnya kegiatan keagamaan di Desa Bonto Salluang 
d) Banyaknya TK/TPA di Desa Bonto Salluang walau ada 
beberapa yang kurang aktif 
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e) Kebersamaan yang tinggi antar warga Desa Bonto Salluang 
karena jauhnya dari perkotaan 
f) Masih sedikitnya masyarakat yang berminat mengajarkan 
agama islam khususnya lingkungan anak-anak 
g) Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi 
 
2. Faktor Penghambat 
 
Dalam prjalanan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara 
lain: 
a) Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing 
RW. Sebagian besar masyarakat cuek dengan kegiatan-kegiatan 
sosial seperti baksos dll. 
b) Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dari 
Dusun Salluang dan Dusun Punccukku dalam pelaksanaan 
program kerja KKN 
c) Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal kesehatan 
terutama masalah kebersihan sekitar rumah 
d) Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-
anak mereka 
e) Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar khususnya di beberapa TK/TPA 
f) Sulitnya bersosialisasi dengan warga sekitar karena mayoritas 
pekerjaannya adalah petani dengan waktu kerja pagi dan sore. 
 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu 
mahasiswa KKN UINAM Angkatan ke-54 di Desa Bonto 
Salluang berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan beberapa 
masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan 
semua masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu 
program kerja Kepala Desa Bonto Salluang juga merupakan 
bagian dari upaya kami melibatkatkan diri untuk menanamkan 
karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. Beberapa 
program kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana 
dengan baik, berkat dukungan semua pihak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Bonto 
Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Sebanyak 10 
mahasiswa KKN ditempatkan di Desa Bonto Salluang yang terdiri 
atas empat dusun yakni dusun Paccikkokang, dusun Salluang, 
dusun Puncukku dan dusun Bissappu. 
 
Program-program yang dilaksanakan merupakan 
kegiatan yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta 
permasalahan yang ada di lokasi KKN. Program tersebut 
berkonstribusi aktif dalam penyelesaian masalah Desa. Mencakup 
meningkatkan mutu pendidikan, keagamaan, kesehatan dan sosial 
kemasyarakatan. 
 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Porseni Mewujudkan kebersamaan dengan semangat kreativitas 
dan sporifitas, pekan olahraga sebagai wadah silaturahmi antar 
dusun, mengajar di sekolah dan pembinaan TK/TPA. Semua 
program kerja dapat terelesaikan berkat kerja sama antara 
mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Bonto Salluang. 
 
B. REKOMENDASI  
 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal 
terhadap pihak-pihak tertentu. 
 
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemeritah desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama dalam hal peningkatan mutu pendidikan dan 
kesehatan. 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LP2M) 
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 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran untuk mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
sasaran KKN UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi diderah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang 
terbilang maju. 
 
3. Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya 
 Desa Bonto Salluang masih membutuhkan perhatian 
dalam hal pendidikan dan kesehatan 
 Desa Bonto Salluang masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TK/TPA karena ada beberapa TK/TPA yang 
kemudian tidak lagi aktif setelah Mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku disekolah dal al-quran 
dibeberapa masjid dan mushollah. 
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TESTIMONI MASYARAKAT DAN 
MAHASISWA DI DESA BONTO 
SALLUANG KECAMATAN BISSAPPU 
KABUPATEN BANTAENG 
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TESTIMONI MASYARAKAT DAN MAHASISWA DI 
DESA BONTO SALLUANG 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa  Bonto Salluang 
 
1. Awaluddin S.E (Kepala Desa) sebelah kanan 
Saya sangat berterima kasih kepada 
seluruh   mahasiswa KKN UIN  Alauddin 
Makassar yang telah melaksanakan KKN 
di desa Bonto Salluang Kec. Bissappu, 
Kab. Bantaeng. Kehadiran mahasiswa 
KKN sangat banyak membantu 
pembangunan dan kesejahteraan desa melalui 
upaya program-program kerja.Kesan saya sebagai kepala 
desa, mahasiswa KKN ini adalah mahasiswa yang baik, 
memiliki sopan santun mulai dari perilaku sikap, tata 
bicara, dan tata berpakaian. Mahasiswa KKN ini juga 
selalu ingin berinteraksi dan terjun  langsung dengan 
masyarakat.meskipun tidak sesering dengan KKN-KKN 
sebelumnya. Harapannya semoga ketika nantinya 
mahasiswa telah selesai ber-KKN untuk tidak serta merta 
melupakan desa ini beserta warganya, dan seluruh 
moment-moment pernah terjadi selama menjalani KKN di 
desa Bonto Salluang. KKN merupakan awal dari 
perjumpaan kita semua, akan tetapi hal itu tidak 
menjadikan akhir dari segalanya. Saya dan kita semua 
mengharapkan untuk tetap menjalin silaturrahmi dengan 
baik. Setiap pertemuan pasti akan ada perpisahan, akan 
tetapi, saya berharap kita dapat bertemu di waktu dan di 
kegiatan yang lain. Sukses untuuk adek-adek mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54. 
2. Marsuki S.T (Ketua BUMBES) 
Selaku Ketua BUMDES mengucapkan terima 
kasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar atas 
partisipasinya dalam menjalani KKN di desa Bonto Salluang. 
Kami senang dengan hadirnya adik-adik mahasiswa di desa kami. 
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Masyarakat desa selalu menunggu kehadiran mahasiswa-
mahasiswa KKN dari kampus mana saja karena masyarakat 
senang menjalin keakraban dengan mahasiswa seperti mahasiswa 
KKN UIN ini.Mahasiswa KKN UIN kami nilai baik, selalu 
berbaur dengan masyarakat, dan selalu rajin beribadah di masjid, 
apalagi ada beberapa mahasiswa yang mampu berkhotbah jum’at. 
Pesan yang saya sampaikan yakni semoga tujuan dan cita-cita adik 
mahasiswa yang telah ber-KKN dapat terwujud dan kami semua 
warga desa selalu mendukung dan mendoakan keberhasilan adik-
adik mahasiswa. 
 
3. Ibu Dia (Selaku Ibu Posko) 
Saya selaku warga 
desa mengucapkan 
banyak terima 
kasih atas 
kehadiran dan 
kunjungan 
mahasiswa KKN 
di desa kami 
Lonrong. Kami 
sangat senang 
berinteraksi 
dengan adik-adik 
mahasiswa, selalu 
berbagi 
pengalaman dengannya, apalagi mahasiswa KKN UIN ini adalah 
mahasiswa yang baik, mudah bergaul dengan warga, selalu 
membantu dan ikut dalam kegiatan-kegiatan warga seperti kerja 
bakti, gotong royong, acara-acara suka maupun duka, mereka tetap 
ikut berpartisipasi. Saya selalu menemani mahasiswa ini dan 
bertukar cerita, bercanda hingga terkadang larut malam, karena 
saya suka dengan sikapnya yang baik dan sopan dan periang. Satu 
hal yang saya sampaikan ketika pulang dari desa nanti agar tidak 
melupakan kami warga desa yang telah menjadi keluarga baru 
untuk adik-adik mahasiswa kedepannya. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Desa Bonto 
Salluang 
 
 NAMA : MUHAMMAD ASFAR 
(KORDES) 
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Hari demi hari minggu demi minggu bulan demi bulan dan 
tahun demi tahun telah berlalu dengan begitu cepat tak terasa saya 
sekarang sudah semester delapan dan di semester delapan ini 
Alhamdulillah terdapat mata kuliah yang sangat luar biasa bagi saya 
yaitu KKN ( Kuliah Kerja Nyata) yang dimana setiap universitas 
pasti mempunyai program KKN tersebut. waktu terus berlalu 
pendaftaran KKN pun telah saya lalui dengan berbagai berbagai 
rintangan baik suka maupun duka, namun Waktu terus berjalan, 
lalu tibalah saatnya untuk pemberian pembekalan selama kurang 
lebih 3 hari. Setelah itu kita dikumpulkan disuatu tempat yakni di 
gedung LT Fakultas Kedokteran yang dimana disitu kita dibagi 
kelompok oleh dosen pembimbing yang terdiri atas 10 orang 
perkelompoknya dan akhirnya saya mendapatkan posko di Desa 
Bonto Salluang kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang 
dimana dalam pembagian kelompok tersebut Alhamdulillah 
diantara Sembilan teman posko ada salah seorang diantaranya 
teman kelas saya sendiri dan yang lainnya adalah orang yang baru 
saya kenal tapi mungkin itulah indahnya KKN karna perbedaan itu 
indah. Kita ketahui bersama bahwasanya KKN itu bukanlah 
sekedar mata Kuliah akan tetapi KKN ini sendiri adalah 
bagaimana kita bisa menempatkan diri kita ditengah-tengah 
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masayarakat untuk mengabdi selama kurang lebih dua bulan untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah kita dapatkan selama kurang lebih 
tujuh semester di kampus. Nah Seiring berjalannya waktu saya 
merasa bahwasanya dalam KKN ini saya menemukan keluarga 
yang baru, disini saya juga belajar untuk saling menghargai saling 
menghormati antar sesama teman karna yang paling dibutuhkan 
dalam proses KKN itu adalah kerjasama tim yang paling penting. 
Kemudian yang paling luar biasanya teman teman kami di posko 
Bonto Salluang bisa saling melengkapi satu sama lain, di posko 
kami itu paket komplit menurut saya sebab teman posko saya 
serba bisa, ada yang bisa menyanyi meskipun terkadang suaranya 
fales, ada yang bisa stand up meskipun terkadang krik krik zongk, 
ada yang sok pandai ambil gambar, ada yang suka goyang goyang, 
ada yang jago ngorok, ada yang jago senam, ada juga yang keras 
kepala, namun ada yang tatkala menariknya kalau pagi-pagi itu 
sudah kumpul diruang keluarga untuk menyaksikan punar viva, 
pokoknya semua bakat ada di Desa Bonto Salluang Deh hehehe 
dan yang paling lucu ada teman kami yang suka pamer tali 
pusarnya atau pocci’na. guys kami akan merindukan canda tawa 
kalian, kalian takkan terlupakan dan selalu ada di hati karna kalian 
semua keluarga baru kami yang mampu saling melengkapi satu 
sama lain, saling membantu, saling menyuport, saling mendukung 
dan saling bertukar fikiran demi untuk kelancaran semua program 
kerja kita sehingga Ahamdulilah semua program kerja yang kita 
laksanakan selama kurang lebih dua bulan ini bisa berjalan dan 
terlaksana dengan baik itu semua berkat usaha dan kerja keras 
kalian meskipun dalam proses pelaksanaan program kerja kita 
terkadang mungkin ada kendala yang kita hadapi tapi itulah yang 
menjadi semangat dan pemicu kita untuk tetap semangat 
malaksanakan program kerja kita. Waktu berlalu tak terasa begitu 
cepat ternyata kita sudah berada di Desa Bonto Salluang selama 
kurang lebih dua bulan ini dan akhirnya kita pun akan kembali ke 
kampung/kos masing masing dan tentunya kami akan sangat 
merindukan kalian semua dan juga tentunya Desa Bonto Sallunag 
ini. Pesanku buat kalian jika kalian nanti kelak menjadi orang yang 
sukses janganlah kalian hendak menjadi orang yang sombong 
tetaplah menjadi orang yang rendah hati terus jangan lupa kalau 
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sudah berhasil janganki cuek kalau ketemuki nanti ditunggu 
undangan dan traktirannya. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta Ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami mengabdi di Desa Bonto salluang. Semoga 
Perjuangan kita selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah 
untuk kita semua. 
 
NAMA : ANDI MAR’ATUS SHALIHAH (Sekretaris) 
JURUSAN : MATEMATIKA 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
 Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita 
masih diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam 
dan salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena 
telah menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Bercerita singkat tentang diri Saya, Saya adalah mahasiswa 
jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi angkatan 2013. 
Saat ini saya telah menempuh semester 8, sebuah proses yang 
cukup ekstrim dijalankan namun semua itu tidak lepas dari batas 
kemampuan setiap orang yang mampu menjalankannya. 
Kuliah Kerja Nyata atau biasa disingkat dengan KKN 
merupakan salah satu program wajib bagi setiap mahasiswa tingkat 
akhir sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan 
tinggi. Kuliah Kerja Nyata adalah bentuk pengabdian kepada 
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masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral yang dilaksanakan selama dua bulan.  
Sebelum pemberangkatan mahasiswa KKN, pada tanggal 
15 Maret 2017 sampai 17 Maret 2017 kami mengikuti pembekalan 
yang bertempat di Auditorium, selama tiga hari pembekalan itu 
kami dibimbing dan diberikan arahan-arahan selama menjalankan 
KKN. Kemudian pada tanggal 21 Maret 2017 adalah hari 
pertemuan pembimbing. Kami dibagi menjadi beberapa kelompok 
kemudian ditempatkan pada desa-desa yang telah ditetapkan. Saya 
sendiri di tempatkan di Desa Bonto Salluang Kecematan Bissappu 
kabupaten Bantaeng. 
Tuhan Maha Adil, hambanya yang masih belajar untuk 
mengejar satu cita-cita kecil diperkenangkan untuk mengabdi, 
berinteraksi dan mengamalkan ilmu yang diperoleh dari bangku 
sekolah hingga perkuliahan di Desa Bonto Salluang. Anggota 
Posko Desa Bonto Salluang berjumlah 10 orang,  terdiri dari 2 
orang dari fakultas Sains dan Teknologi, 2 orang Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, 3 Orang Fakultas Tarbiah dan 
Keguruan, 2 orang dari Fakultas Adab dan Humaniora dan 1 
orang dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Desa Bonto Salluang Kecamatan Bissappu merupakan 
salah satu desa mandiri yang ada di Kabupaten Bantaeng. Desa 
tersebut terdiri dari empat dusun yaitu, Dusun Paccikkokang, 
Dusun Salluang, Dusun Bonto Puncukku, Dusun Bissappu. 
Desa Bonto Salluang dipimpin oleh seorang Bapak 
Kepala Desa yang  bernama bapak Awaluddin. Desa Bonto 
Salluang sebagai desa mandiri memiliki pembangunan yang baik. 
Kepemimpinan bapak desa yang transparan, tegas serta kebijakan-
kebijakan yang ia terapkan di desanya untuk menata kehidupan 
yang layak bagi masyarakat desa Lonrong terkhusus bagi 
masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan.  
Ketegasan bapak desa Bonto Salluang juga dapat dilihat 
dari lingkungan yang bersih pada desa tersebut. Bagaimana Dia 
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mengarahkan kepada seluruh warganya untuk menjaga kebersihan. 
Setiap rumah diwajibkan menanam aneka bunga serta jumat bersih 
yang selalu diadakan setiap pekan.  
KKN ini memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai dan menghormati, 
bukan hanya kepada teman-teman seperjuangan angkatan 54, 
namun juga terhadap masyarakat/warga desa Bonto Salluang 
kecamatan Bissappu kabupaten Bantaeng. Kebersamaan yang 
dijalani memberikan arti persaudaraan. Kami yang awalnya asing 
dan merasa kaku satu sama lain bisa berbaur dan beradaptasi 
dengan cepat. Mengerti dan memahami satu sama lain serta saling 
melengkapi. 
Sesuai dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN), saya dan 
teman-teman melaksnakan  Program Kerja yang telah kami 
sepakati selama ber-KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar 
di Sekolah (SD), PORSENI, BIMBEL,BTQ, Senam di SD dan di 
masyarakat pembuatan nama-nama jalan, Jumat Bersih, 
penanaman PKK 
Pelaksanaan kegiatan KKN bukan sekedar untuk 
menyelesaikan program wajib dari kampus. Tapi juga sebagai 
sarana bagi mahasiswa untuk mendapatkan pemaknaan dan 
penghayatan mengenai manfaat ilmu, teknologi dan seni bagi 
pelaksanaan pembangunan. Dengan KKN, kami juga mampu 
berpikir kreatif dalam memberikan bantuan pemikiran dan tenaga 
dalam memecahkan permasalahan masyarakat secara pragmatis. 
Selain itu, KKN adalah salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut 
untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Dalam waktu yang sangat 
singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan 
pendekatan khusus. Belum lagi kita harus dihadapkan pada 
beberapa dari mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang 
yang serba bisa. 
 50 
 
Selama kegiatan KKN kita belajar, belajar yang dimaksud 
di sini tentu saja berbeda dengan proses belajar mengajar yang 
dilakukan di kampus. Di desa Bonto Salluang ini, kita belajar 
budaya dan adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita 
belajar bagaimana cara menerima dan menolak tawaran dengan 
halus. Kita belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke 
dalam bahasa sehari-hari agar mudah dipahami. Kita belajar 
bagaimana mengatur waktu agar rencana bisa berjalan optimal, 
mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan sebagainya. 
Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat, 
berbaur dan harus terbiasa dengan kehidupan mereka. 
Selain itu dengan KKN kami bisa mengenal tempat-
tempat rekreasi yang ada di kabupaten Bantaeng, menikmati 
keindahan-keindahan alam yang tersembunyi yang ada di sekitar 
lokasi KKN. Di desa Bonto Salluang ini ada banyak anak kecil 
yang hebat dengan cita-citanya yang luar biasa sehingga Saya dan 
teman-teman nyaman dan bersemangat berada di desa tersebut, 
terlebih-lebih di desa Bonto Salluang dusun Bissappu tepatnya 
kampung Parallabbua, kampung tersebut dapat dikata kampung 
yang jarak dan perjalanan membutuhkan perjuangan untuk menuju  
di lokasi tersebut dan kami menyebutnya kampung Laskar Pelangi 
ke-2 yang mereka membuat Kami seakan-akan bagian dari mereka 
yang telah mereka kenal dalam jangka waktu yang lama, itu 
tergambarkan dari kedekatan kami selama kami disini. Anak-anak 
tersebut juga memiliki semangat belajar yang tinggi.  
Selama kurang lebih tiga minggu, satu persatu program 
kerja yang kami rencanakan terlaksanan, keakraban dengan 
masyarakat desa Bonto Salluang juga membuat kami bersyukur 
karena kami bisa diterima di desa mereka. KKN bersama 
masyarakat desa Bonto Salluang mengisyaratkan arti bahwa 
perjuangan dan sabar harus ditanamkan.  
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
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Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Serta kepada teman-
teman posko yang merupakan orang yang baru saya kenal. Akan 
tetapi, kedekatan dan keakraban itu terasa kalian adalah saudara 
dekat, sebab saya, kamu dan kalian tidak ada jarak yang 
memisahkan kita semua, sehingga kebersamaan yang terukir 
berupa tawa, canda, sedih dan bahagia kita lewati segalanya dengan 
penuh persaudaraan. Sekali lagi terima kasih segalanya baik suka 
maupun duka akan selalu aku kenang dan menjadikannya 
kenangan terindah dalam hidupku yang tak akan pernah aku 
lupakan. I MISS YOU ALL. Semoga Perjuangan kita selama KKN 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Amiiin!!! 
 
NAMA : ANDI SATRIANI (Bendahara) 
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
 Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
KKN ini memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai dan menghormati, 
bukan hanya kepada teman-teman seperjuangan angkatan 54, 
namun juga terhadap masyakat/warga desa, dikecamatan 
Bissappu, kabupaten Bantaeng, yang  sangat ramah sopan dan 
santun dalam menyambut kami, gunung-gunung, rerumputan, 
persawahan, bururng-burung, hujan dan angin sepoi-sepoi dengan 
pelan sambil kejar-kejaran seolah tak ingin ketinggalan untuk 
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datang menyapa dengan ria gembira kedatangan kami. Sambutan-
sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi langkah kami, 
dari awal hingga sekarang ini kedatangan kami di desa ini sangat 
menyenangkan.  
Pelaksanaan kegiatan  KKN  memang bukan sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi juga 
sebagai wadah dimana kami menerapkan ilmu yang telah kami 
pelajari di dunia kampus, sekaligus menikmati keindahan-
keindahan alam yang tersembunyi yang ada di sekitar lokasi KKN. 
Di desa ini ada banyak anak kecil yang hebat dengan cita-citanya 
yang luar biasa.membuat saya dan teman-teman nyaman berada di 
desa tersebut, mereka membuat kami seakan-akan menjadi bagian 
dari mereka yang telah mereka kenal dalam jangka waktu yang 
lama, itu tergambarkan dari kedekatan kami. 
Binar mentari menandakan bahwa aktivitas telah di mulai 
kegiatan yang belum terlaksana bergegas untuk di kerjakan sebab 
dengan bekerja dapat melupakan sedikit kerinduan yang 
terpendam,kerinduan terhadap keluarga membuatku cemas, 
syukurlah di semua titik dimana  jaringan dapat terjangkau 
kerinduanku dapat terobati. 
Satu persatu program kerja terlaksana, keakraban dengan 
masyakat desa juga membuat kami bersyukur karena kami bisa di 
terima di kampung mereka dan di perlakukan dengan sangat aman 
dan nyaman. 
KKN bersama masyarakat desa menyiratkan arti bahwa 
perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, 
terus berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali 
apa yang telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang 
telah terlewatkan hingga perjuangan sekecil apapun yang dilakukan 
menjadi alasan untuk melanjutkan perjuangan kemarin dan 
memulai perjuangan yang baru esok harinya. Satu hal yang 
menjadikan saya kuat dan semangat dalam menjalani setiap 
aktifitas dikala malas, lemas dan letih menghadang ialah bahwa 
HASIL TIDAK AKAN MENGECEWAKAN PROSES, serta 
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KESUKSESAN YANG BESAR TIDAK DAPAT DIRAIH 
DENGAN MUDAH. Hal tersebut menjadikan saya bangkit 
untuk semangat mengejar mimpi yang besar. Dan  point penting 
dalam semangat meraih kesuksesan ialah jasa dan pengorbanan 
kedua orang. Sebab  kebanggaan orang tua ialah ketika seorang 
anak menjadi orang yang sukses, baik di dunia maupun akhirat. 
Amiiiin. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Semoga Perjuangan 
kita selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita 
semua . 
 
NAMA : INCE FACHRUNNISA M. (Anggota) 
JURUSAN : BAHASA DAN SASTRA INGGRIS 
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Saat-saat KKN adalah momen yang paling saya tunggu 
karena beberapa senior pernah menceritakan pengalamannya yang 
begitu menyenangkan hingga saya sendiri tak sabar ingin 
menjalankan dan merasakan seberapa menyenangkannya KKN 
itu. Hari pertama pembekalan saya telat datang, seperti biasanya 
karena lelet dalam hal apapun hingga akhirnya bertemu dengan 
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teman-teman posko yang ternyata sangat menyenangkan. Sempat 
penasaran juga sama yang namanya cinlok diposko KKN tapi jelas 
ga mungkin saya mengalami hal itu karena saya sudah memiliki 
seseorang yang spesial dan rasanya takkan bisa tergantikan oleh 
siapa pun hihihhii lebay yak? Tapi emang diposko saya tidak ada 
hubungan sepasang kekasih yang terjalin karena KITA ORANG 
SEMUA BERSAUDARA and I LOVE THEM, My Second 
Family. Ada Ibu Diah yang ekspresinya datar tetapi baik hati dan 
ga suka marah-marah meskipun kami semua menyebalkan. Ada 
pak sabar juga yang merupakan suami Bu Diah, mukanya seram 
kayak pembunuh berdarah dingin tapi ternyata hatinya baik 
hahahaa mungkin karena itu makanya beliau beri nama Sabar oleh 
kedua orangtuanya. 
 Masyarakat lumayan antusias menyambut kedatangan kami 
di desa mereka. Ada banyak anak-anak juga yang rajin berkunjung 
ke posko sembari belajar juga mengajak kami bermain. Sayangnya 
perjumpaan dengan bapak kepala desa hanya berlangsung 
beberapa kali saja, tak lebih dari 5x selama 2 bulan kami mengabdi 
di desa Bonto Salluang. Mungkin pakde lagi sibuk-sibuknya kali 
yah, entahlah. Kami memiliki beberapa proker yang rutin kami 
laksanan setiap harinya, salah satunya adalah mengajar disekolah 
dasar. Ada pula sekolah dasar yang lokasinya berada didaerah yang 
terpencil alias kami harus berjalan dan mendaki gunung beberapa 
kilometer, menyeberangi sungai agar bisa mencapai lokasi tersebut 
yaitu daerah Parang La’bua. Memasang hatinya PKK juga salah 
satu proker dan rutinitas kami, Ngajar bimbel setiap sore dan 
ngajar ngaji juga. 
 Kebersamaan dengan teman-teman diposko jelas ga 
bakalan terlupakan. Sekamar degan Resni yang covernya Alim 
banget tapi ternyata anaknya hebohan, tiada pagi yang terlewatkan 
tanpa sapaan manja darinya, sosok yang rajin nemenin saya yang 
penakut ini dan ada A. Mar’atus Shalihah juga alias si Yayang 
suhayang yang kerjaannya gambar alis setiap paginya. Sosok gadis 
imut yang karakternya hampir sama dengan saya yaitu sama-sama 
cerewet dan memiliki tingkat suara yang luar biasa cetar 
menggemparkan posko kami. Tetangga kamar ada A. Satriani yang 
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merupakan bendahara kami yang rajin dalam segala hal. Rajin 
masak setiap paginya meskipun bukan hari piket masaknya dia, 
hahaha rajin nagih duit hahaha rajin merhatiin kakak mancung 
juga. Ada Nurul Ismi yang merupakan kembaran saya, suka makan 
mie Indomie soto campur kecap, lombok dan cuka yang banyak 
serta St. Mukarrama yang memiliki ciri tawa yang khas. Soalnya 
saat karra tertawa suaranya sebelas dua belas dengan motor yang 
distater kosong hihihihi si fotografer handal kami diposko. Dari 
gerombolan cowok-cowok ada Saharuddin teman sejurusan saya 
yang ternyata rajin banget nyapu rumah dan punya kebiasaan pake 
sarung kayak tukang ronda dan suka tidur di depan pintu 
beralaskan tehel yang katanya dingin dan enak. Ada Muh. Asfar 
sang koordinator desa alias bapak Kordes terkasih yang hobbynya 
ketawa ga jelas dengan postur tubuh penuh otot itu, cowok yang 
rajin sholat dan rajin nelfon dede’-dede’nya juga. Ahmad Said si 
predator kata-kata karena jago dan hebat banget bermain kata, 
cowok yang paling saya akrabi tapi sempat cekcok karena 
bercandaan yang garing dan hasilnya bikin kami baperan sampe ga 
saling sapaan lagi tapi masalah kekanak-kanakannya udah kelar pas 
mau pisah dihari penarikan. Terakhir ada Muh. Arfah si anak 
sistem informasi yang stok bahan lawakannya ga pernah habis. 
Cowok tinggi kurus dan berbehel ini ternyata cowok yang setia 
karena rela berdiri didepan posko, dipinggiran jalan hanya untuk 
mencari jaringan bier bisa tetap telfonan sama dede Jilannya 
hhahahaa salut. 
 BerKKN di Kab. Bantaeng adalah pengalaman yang paling 
menyenangkan, asli masyarakat yang ramah, daerah yang strategis, 
pantai dan pegunungannya, daerah yang bersihnya sudah terkenal 
senasional. Memiliki pak bupati yang luar biasa banget baiknya 
adalah keberuntungan tersendiri buat masyarakat kab. Bantaeng. 
 Terakhir saya ingin mengucapkan terima kasih buat semua 
pihak yang terlibat dihidup saya saat kkn ini karena mereka telah 
memberi kebahagiaan tersendiri buat saya. Memberi warna yang 
berbeda dan kasih yang tak terhingga sepertinya. Hihihi makasih 
buat bapak pembimbing yang menjenguk kami beberapa kali. I 
Really love you All. 
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NAMA : RESNI (Anggota) 
JURUSAN : PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Tahun ini Kuliah Kerja Nyata atau biasa disebut dengan 
KKN di bagi menjadi dua angkatan yaitu angkatan 54 dan 
angkatan 55. Jumlah mahasiswa UIN Makassar yang mengikuti 
KKN sebanyak 2900 orang, yang dibagi menjadi  12 Kabupaten 
yang ada di Sulawesi Selatan diantara 2900 mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar 90 diantaranya di tempatkan di kecamatan 
Bissappu, yang telah diumumkan Pada tanggal 19 Maret 2017. 
Dari beberapa Kabupaten yang ada saya pun ditempatkan di salah 
satunya yaitu Kabupaten Bantaeng.  Dimana mulanya kabupaten 
ini merupakan Daerah yang saya inginkan sebelumnya untuk 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata atau KKN yang merupakan 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Saya pun dimasukkan 
dalam angkatan 54 dan ditempatkan di Desa Bonto Salluang 
Kecematan Bissappu Kabupaten Bantaeng.  
Setelah pembagian lokasi pada tanggal 20 maret 2017 
pukul 09.00, yang bertempat di LT Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin  Samata yang dipimpin langsung oleh 
pembimbing. Bertempat di Desa Bonto Salluang, dengan 
menyesuaikan diri dengan teman-teman baru merupakan hal yang 
tidak baru lagi. Awalnya saya sangat sulit menyesuaikan diri 
dengan mereka saya masih malu-malu karena belum saling kenal 
saling mengenal  dengan teman-teman posko desan Bonto 
Salluang Kecamatan Bissappu. 
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Pada tanggal 22 Maret 2017 tepatnya pada pukul 09.00 
kami yang ditempatkan di Bantaeng diberangkatkan ke lokasi 
masing-masing. Tepat pada pukul 13.00 kami tiba di Bantaeng 
kami berkumpul di kantor Camat Bissappu dan di sambut oleh 
Bapak Wakil Camat, Pada saat selesai pembukaan kami diserahkan 
kepada masing-masing Desa. Dan kami di jemput Bapak 
Sekertaris Desa. Tepat pukul 14.30 kami tiba di rumah beliau yang 
merupakan posko kami. 
Seiring berjalannya waktu, saya mulai menjalin interaksi 
dengan masyarakat sekitar, hari demi hari keakraban semakin 
terjalin, selalu berupaya memberikan apa yang saya telah 
didapatkan dari bangku kuliah untuk diimplementasikan ke 
masyarakat, baik berupa pengetahuan, ide, maupun tenaga sosial. 
Masyarakat desa pun merespon upaya kami dengan hal positif, 
bertukar certita dan bercanda tawa di setiap harinya, saya 
menghaturkan banyak terima kasih atas segala kebaikan dan 
bantuan masyarakat desa, bantuan berupa tenaga dan materil 
selama melaksanakan KKN di desa ini. Tak ada upaya yang dapat 
menbalas segala kebaikan masyarakat desa kecuali doa kepada 
Allah semoga seluruh masyarakat desa ini tentram, sejahtera, dan 
damai dalam menjalani aktivitas kehidupan.Saya tak akan pernah 
melupakan desa ini yang telah menjadi kampung halaman baru, 
keluarga dan sahabat-sahabat baru . 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Semoga Perjuangan 
kita selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita 
semua. 
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NAMA : AHMAD SAID (Anggota) 
JURUSAN : ILMU AKUNTANSI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Kuliah kerja nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan multi disupliner. Pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata 
yang berlangsung selama 60 atau 2 bulan lamanya yang diterapkan 
di Desa. Direktur jenderal Pendidikan Tinggi Indonesia yang telah 
mewajibkan setiap perguruan tinggiuntuk melaksanakan kuliahkera 
nyatasebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan Tri Dharma 
peguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
 Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
berstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi 
Sosiologi Agama strata satu (S1) dengan status intrakurikuler 
wajib. Melalui kuliah kerja nyata mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan 
masalah dengan pendekatan ilmu interdisipliner. Mahasiswa perlu 
menelaah dan merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat 
serta memberikan alternatif pemecahan. Dan memebantu 
memecahkan dan menanggulagi maslah yang ada di masyarakat.  
Tujuan besar yang dihadapi mahasiswa pada kuliah kerja 
nyata atau yang disebut dengan KKN ialah untuk mencapai tujuan 
pergutuan tinggi yaitu menghasilkan sarjana yang dapat 
menghayati permasalahan yang ada pada masyarakat dan kemudia 
mampu memberikan solusi yang tepat pada permaslaha yang ada 
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pada masyarakat. Dengan itu mahasiswa dapat membentuk 
kepribadian sebagai kader yang pembangun  dengan wawasan yang 
baik. 
Kuliah kerja nyata sebagai model  besar bagi mahasiswa 
dan juga program wajib setiap mahasiwa agar mahasiswa dapat 
mendapatkan manfaat ilmu, teknologi, dan seni bagi pelaksanaan 
pembagunanan, dan juga mahasiwa dapat mengembangkan skill 
yang dimilikinya. Dalam merumuskan atau memecahakan 
persoalan yang disebut dengan cross sectoral  dengan mengunakan 
pendekatan interdisipliner, dan juga dapat menggunakan 
pendekanan fenomenologi. Sehingga dapat menumbuhkan 
kepedulian sosial dalam masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata merupakan bagian dari kerja kreatif 
,mahasiswa dalam memberikan bantuan pemikiran dan tenaga 
dalam pemecahan masalah dan juga dapat memberikan  pola piker 
dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai 
program pembangunan khususnya dipedesaan yang masi dianggap 
baru bagi masyarakat setempat serta menumbuhkan potensi dan 
inovasi dikalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya 
memenuhi kebutahan lewat pemanfaatan ilmu yang dimiliki setiap 
setiap mahasiswa. Kuliah Kerja Nyata merupakan kepentingan 
yang dimana melalui mahasiswa  atau dosen pembimbing, 
penyempurnaan kurikulum dan sumber inspirasi bagi suatu 
rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat dan juga 
pengabdian.  
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto Salluang. Serta kepada teman-
teman posko yang merupakan orang yang baru saya kenal. Akan 
tetapi, kedekatan dan keakraban itu terasa kalian adalah saudara 
dekat, sebab saya, kamu dan kalian tidak ada jarak yang 
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memisahkan kita semua, sehingga kebersamaan yang terukir 
berupa tawa, canda, sedih dan bahagia kita lewati segalanya dengan 
penuh persaudaraan. Sekali lagi terima kasih segalanya baik suka 
maupun duka akan selalu aku kenang dan menjadikannya 
kenangan terindah dalam hidupku yang tak akan pernah aku 
lupakan. Semoga Perjuangan kita selama KKN ini tidak sia-sia dan 
menjadi berkah untuk kita semua. Tak ada gading yang tak retak, 
tak ada manusia yang tak salah. Saya memohon maaf yang sebesar-
besarnya apabila selama masa-masa KKN terdapat khilaf  dan 
salah yang saya lakukan kepada teman-teman baik itu di sengaja 
maupun tidak, baik itu berupa perkataan maupun perbuatan. 
Terima Kasih, Wallahumuafiq ila aqwamittariqh. 
 
NAMA : NURUL ISMI (Anggota) 
JURUSAN : ILMU EKONOMI 
FAKULTAS : EKONOMU DAN BISSNIS ISLAM 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Ku memulai tulisan ini dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Tuhan Semesta Alam yang 
tak henti-hentinya kami panjatkan kesyukuran atas nikmat yang 
telah di berikan kepada kami. Sholawat dan salam selalu 
tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, sebagai suri 
teladan dalam menjalankan kehidupan. Tak terasa 2 bulan tepat 
penulis telah menjalani sebuah proses manusiawi, salah satu 
kewajiban seorang mahasiswa dalam melaksanakan Tri darma 
perguruan tinggi, yakni pengabdian diri kepada masyarakat, dalam 
hal ini ditempuh melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN). Penulis 
ditempatkan pada sebuah desa diwilayah Kabupaten Bantaeng, 
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berada dalam Kecamatan Bissappu, disebutlah Desa Bonto 
Salluang.Pertama kali menginjakkan kaki di desa ini, penulis 
memang telah menanamkan niat untuk mengabdi pada masyarakat 
desa.Meskipun demikian, rasa gelisah pun tak terelakkan bilamana 
nantinya penulis tidak mampu berbuat apa-apa saat menjalankan 
misi mulia di desa ini. Seiring berjalannya waktu, penulis mulai 
menjalin interaksi dengan masyarakat sekitar, hari demi hari 
keakraban semakin terjalin, penulis selalu berupaya memberikan 
apa yang penulis telah didapatkan dari bangku kuliah untuk 
diimplementasikan ke masyarakat, baik berupa pengetahuan, ide, 
maupun tenaga sosial. Penulis juga selalu menyempatkan hadir di 
tengah-tengah masyarakat ketika ada acara-acara baik bersifat suka 
maupun duka.Masyarakat desa pun merespon upaya penulis 
dengan hal positif, mereka juga tak segan berinteraksi dengan 
penulis dan mahasiswa lainnya, bertukar certita dan bercanda tawa 
di setiap harinya., penulis menghaturkan banyak terima kasih atas 
segala kebaikan dan bantuan masyarakat desa, bantuan berupa 
tenaga dan materil selama melaksanakan KKN di desa ini. Tak ada 
upaya yang dapat menbalas segala kebaikan masyarakat desa 
kecuali doa kepada Allah semoga seluruh masyarakat desa ini 
tentram, sejahtera, dan damai dalam menjalani aktivitas kehidupan. 
saya tak akan pernah melupakan desa ini yang telah menjadi 
kampung halaman baru, keluarga dan sahabat-sahabat baru yang 
merupakan orang yang baru saya kenal. Akan tetapi, kedekatan 
dan keakraban itu terasa kalian adalah saudara dekat, sebab saya, 
kamu dan kalian tidak ada jarak yang memisahkan kita semua, 
sehingga kebersamaan yang terukir berupa tawa, canda, sedih dan 
bahagia kita lewati segalanya dengan penuh persaudaraan. Sekali 
lagi terima kasih segalanya baik suka maupun duka akan selalu aku 
kenang dan menjadikannya kenangan terindah dalam hidupku 
yang tak akan pernah aku lupakan. Terima Kasih, Wallahumuafiq 
ila aqwamittariqh. 
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NAMA : SAHARUDDIN (Anggota) 
JURUSAN : BAHASA DAN SASTRA INGGRIS 
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Keberangkatan saat itu sangat berat untuk kulakukan, 
mengingat akan ada banyak hal yang saya lakukan disana bersama 
orang yang saya tidak kenal sama sekali. Sulit rasanya 
meninggalkan kota Makassar dan bergegas menuju kota bantaeng. 
Meninggalkan sanak saudara, teman dan sahabat yang senantiasa 
menemani setiap hari, terlebih saya bukanlah orang yang dengan 
mudah bergaul dan menyusaikan diri dengan orang an baru saya 
kenal. Hari itu tiba, hari dimana kita akan diberangkatkan keposko 
kita masing masing dan saat itu saya dan kesembilang teman saya 
ditempatkan di desa Bonto Salluang kec. Bisappu.  
Berat tapi dua bulan ini akan berlalu seiring berjalannya 
waktu. Yaa sore itu ketika kami telah sampai kebantaeng tepatnya 
di kantor camat bisappu, saya mencoba mengakrabkan diri dengan 
Asfar salah satu teman yang kini juga telah menjadi kawan baik 
saya selama diposko, dia merupakan kordinator desa diposko kami 
dan dia anaknya baik, seru dan juga rajin beribadah itulah alasan 
mengapa  saya senang mengakrabkan diri dengannya. Diposko 
saya menemukan banyak teman yang baru dengan karakter yang 
berbeda beda tapi mereka semua sangat menyenangkan dan asik 
diajak bercanda. Itulah kenapa saya juga berani membuka diri 
dengan meraka, karna untuk dekat dengan mereka kita juga harus 
berani menjadi diri kita sendiri.  
Icha dia gadis yang cantik dan saya sejurusan dengannya, 
awalnya saya kagum akan kecantikannya tapi setelah mengenal 
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sifatnya yang agak gila, kagum itu berubah jadi bangga karena telah 
mengenal gadis yang supel seperti dia. Karra dia gadis yang baik 
meskipun terkadang menjengkelkan dengan sifatnya yang 
terkadang sering baperan tp dia gadis yang pandai dan 
berintelektual. Resni dia gadis yang pertamanya sangat malu malu 
tapi lama kelamaan sifatnya yang lucu dan kekanak-kanakan sering 
membuat kita tertawa dan dia juga gadis yang baik karna sering 
membuatkan kita minuman meskipun hanya teh. Satri sifatnya 
yang alim membuat kita juga segan terhadapnya tap dia juga ramah 
dengan kita dan sangat giat dalam mengerjakan program kerja 
yang akan dilakukan. Mimi dia gadis yang cantik dan juga sifatnya 
yang baik membuat saya senang bergaul dengannya. Dan mereka 
semua mewakili teman teman yang lainnya. Banyak kegiatan yang 
berjalan dan itu semua semakin mempererat pertemanan kami. 
Bukan hanya kesenangan yang kami hadapi perselisihan juga kerap 
terjadi di antara kami tapi hal demikian tak membuat kami saling 
terpecah belah, sebaliknya hal itu semakin mengeratkan 
pertemanan diantara kami.  
Dua bulan telah berlalu banyak cerita yang kita habiskan 
bersama. Banyak cerita yang saya bagi dan banyak cerita yang 
mereka bagi, cerita yang nantinya akan dengan bangga saya 
paparkan kepada mereka yang ingin mendengarnya. Tetaplah 
seperti ini kawan tetaplah jadi kalian ketika kita bersama selama 
dua bulan ini. Terimah kasih kepada LP2M  yang telah 
mempertemukan kami dan membentuk kami menjadi satu tim 
dalam kuliah kerja nyata ini. Terimah kasih juga kepada bapak 
pembimbing kami yang dengan sabar menjaga dan mengawasi 
kami. Semoga kebaikan kalian dibalas oleh Allah swt.  
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Semoga Perjuangan 
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kita selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita 
semua . 
 
NAMA : ST. MUKARRAMAH (Anggota) 
JURUSAN : ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS : DAKWAH DAN KAMUNIKASI 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
Memasuki semester delapan di awali dengan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Namun KKN tahun ini berbeda dengan tahun-
tahun sebelumnya, karena angkatan 2013 dibagi menjadi tiga 
angkatan. Dan saya termasuk angkatan ke-2 yaitu angkatan 54. 
Kemudian pembekalan KKN diadakan selama 3 hari, disanalah 
saya melihat banyak teman dari berbagai jurusan. Perasaan saya 
mulai menebak-menebak sama siapakah saya seposko nantinya di 
lokasi KKN. Dalam hati berkata semoga mendapat lokasi dan 
teman posko yang baik. 
Tanggal 22 Maret tiba hari pemberangkatan KKN, yang 
ternyata saya ditempatkan di kabupaten Bantaeng kecamatan 
Bissappu. Alhamdulilah, akan tetapi sebelum pemberangkatan 
terbesit perasaan sedih dan kecewa. Sedih karena meninggalkan 
orang tua, sanak saudara, dan kegiatan komunitas di Makassar 
untuk sementara waktu. Kecewa karena pada saat di bus saya tidak 
mendapatkan tempat duduk yang nyaman. Di luar ekspektasi 
kataku dalam hati. 
Awal pagi yang indah di posko KKN, di suguhi 
pemandangan matahari terbit serta jagung yang berjejeran rapi siap 
di panen. Memasuki pukul 9:00 pagi saya dan rombongan teman-
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teman posko menghadiri penyambutan di kantor desa oleh pak 
desa Bonto Salluang serta jajaran masyaratnya.  Sekali lagi 
mengucap syukur saya dan teman terhadap penyambutan hangat 
ini hari berganti minggu, miggu berganti bulan, proker demi 
proker kami selesaikan. Saya dan teman posko KKN berharap 
semoga yang kami lakukan selama 2 bulan bermanfaat dan 
berkesan di ahti masyarakat desa Bonto Salluang kecamatan 
Bissappu kabupaten Bantaeng. Saya tak akan pernah melupakan 
desa ini yang telah menjadi kampung halaman baru, keluarga dan 
sahabat-sahabat baru . 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Tanpa terkecuali, 
sahabat-sahabat baru yang merupakan orang yang baru saya kenal. 
Akan tetapi, kedekatan dan keakraban itu terasa kalian adalah 
saudara dekat, sebab saya, kamu dan kalian tidak ada jarak yang 
memisahkan kita semua, sehingga kebersamaan yang terukir 
berupa tawa, canda, sedih dan bahagia kita lewati segalanya dengan 
penuh persaudaraan. Sekali lagi terima kasih segalanya baik suka 
maupun duka akan selalu aku kenang dan menjadikannya 
kenangan terindah dalam hidupku yang tak akan pernah aku 
lupakan. Semoga Perjuangan kita selama KKN ini tidak sia-sia dan 
menjadi berkah untuk kita semua . Terima Kasih, Wallahumuafiq 
ila aqwamittariqh. 
  
 66 
 
 
NAMA : MUHAMMAD ARFAH (Anggota) 
JURUSAN : SISTEM  INFORMASI 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada Allah SWT., yang selalu memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 
diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu, serta salam dan 
salawat kita kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW., karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kita rasakan saaat ini. 
KKN ini memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai dan menghormati, 
bukan hanya kepada teman-teman seperjuangan angkatan 54, 
namun juga terhadap masyakat/warga desa, dikecamatan 
eremerasa, kabupaten bantaeng, yang  sangat ramah sopan dan 
santun dalam menyambut kami, gunung-gunung, rerumputan, 
persawahan, bururng-burung, hujan dan angin sepoi-sepoi dengan 
pelan sambil kejar-kejaran seolah tak ingin ketinggalan untuk 
datang menyapa dengan ria gembira kedatangan kami. Sambutan-
sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi langkah kami, 
dari awal hingga sekarang ini kedatangan kami di desa ini sangat 
menyenangkan.  
Pelaksanaan kegiatan  KKN  memang bukan sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi juga 
sebagai wadah dimana kami menerapkan ilmu yang telah kami 
pelajari di dunia kampus, sekaligus menikmati keindahan-
keindahan alam yang tersembunyi yang ada di sekitar lokasi KKN. 
Di desa ini ada banyak anak kecil yang hebat dengan cita-citanya 
yang luar biasa.membuat saya dan teman-teman nyaman berada di 
desa tersebut, mereka membuat kami seakan-akan menjadi bagian 
dari mereka yang telah mereka kenal dalam jangka waktu yang 
lama, itu tergambarkan dari kedekatan kami. 
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Binar mentari menandakan bahwa aktivitas telah di mulai 
kegiatan yang belum terlaksana bergegas untuk di kerjakan sebab 
dengan bekerja dapat melupakan sedikit kerinduan yang 
terpendam,kerinduan terhadap keluarga membuatku cemas 
syukurlah di semua titik dimana  jaringan dapat terjangkau 
kerinduanku dapat terjangkau. 
Satu persatu program kerja terlaksana, keakraban dengan 
masyakat desa juga membuat kami bersyukur karena kami bisa di 
terima di kampung mereka dan di perlakukan dengan sangat aman 
dan nyaman. 
KKN bersama masyarakat desa menyiratkan arti bahwa 
perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, 
terus berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali 
apa yang telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang 
telah terlewatkan hingga perjuangan hingga sekecil apapun yang 
dilakukan menjadi alasan untuk melanjutkan perjuangan kemarin 
dan memulai perjuangan yang baru esok harinya. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Awaluddin 
selaku Kepala Desa Bonto Salluang kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng dan masyarakat yang telah menerima 
kedatangan kami KKN di desa Bonto Salluang Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, serta ibu Dia selaku 
ibu posko kami yang telah sabar merawat dan membimbing kami 
selama kami berada di Desa Bonto salluang. Serta, sahabat-sahabat 
baru yang merupakan orang yang baru saya kenal. Akan tetapi, 
kedekatan dan keakraban itu terasa kalian adalah saudara dekat, 
sebab saya, kamu dan kalian tidak ada jarak yang memisahkan kita 
semua, sehingga kebersamaan yang terukir berupa tawa, canda, 
sedih dan bahagia kita lewati segalanya dengan penuh 
persaudaraan. Sekali lagi terima kasih segalanya baik suka maupun 
duka akan selalu aku kenang dan menjadikannya kenangan 
terindah dalam hidupku yang tak akan pernah aku lupakan. 
Semoga Perjuangan kita selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi 
berkah untuk kita semua. Tak ada gading yang tak retak, tak ada 
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manusia yang tak salah. Saya memohon maaf yang sebesar-
besarnya apabila selama masa-masa ber-KKN terdapat khilaf  dan 
salah yang saya lakukan kepada teman-teman baik itu di sengaja 
maupun tidak, baik itu berupa perkataan maupun perbuatan. 
Terima Kasih, Wallahumuafiq ila aqwamittariqh. 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BONTO 
SALLUANG 
 
 
 
 
Hy guys perkenalkan saya 
Muhammad Asfar (NIM : 
20100113113) bisa dipanggil 
Asfar, Abba  (itu panggilan saya 
di kampung) dan juga suka  di  
panggil pergi makan, saya lahir 
dari pasangan seorang suami istri 
yang bernama Rivai dan Muliati, 
nah saya lahir di Panyangkalang, 
13 januari 1995 anak keempat dari empat bersaudara. Saya 
menempuh pendidikan di sekolah dasar pada usia 6 tahun 
tepatnya pada tahun 2001 dan lulus di sekolah dasar pada tahun 
2006 di SD INPRES PEO, masuk dsekolah menengah pertama 
pada tahun 2006 dan lulus pada tahun 2009 di SMP NEGERI II 
PARANGLOE lalu melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah 
pertama pada tahun 2009 dan lulus pada tahun 2013 di SMA 
ISLAM HIZBUL WATHAN dan setelah saya lulus dibangku 
SMA (Sekolah Menengah Pertama) Alhamdulillah ada reseki untuk 
melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi yaitu di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas tarbiyah dan Keguruan. 
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Nama lengkap 
Andi Mar’atus Shalihah, 
oleh dipanggil yayang, 
lahir di kota pangkep 07 
Oktober 1995. Anak 
pertama dari ayah dan ibu 
yang bernama Andi Waris, 
S.E dan Andi Alfiah 
Patteke Tana, S. Pd. 
Pekerjaan ayah adalah PNS, sedangkan ibu adalah guru Bimbingan 
Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama. Jenjang pendidkan 
SD 3 sambung jawwa (2001-2007). Masuk Boarding school di 
PONPES Ummul Mukminin (2007-2010). Saya melanjutkan 
kejenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Pangkep. Dan 
sekarang melanjutkan pendidiknan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil jurusan Matematika, Fakultas Sains 
dan Teknologi. 
 
Andi Satriani yang akrab 
disapa Satri boleh juga dipanggil 
Atri, lahir di Palopo 06 April 1996, 
saya anak kedua dari dua bersaudara 
yang merupakan buah hati dari 
pasangan Manjuhrah S. Ag dan 
Andi Syarifuddin MH. Saya 
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menetap di daerah Masamba Kab.Luwu Uara dan selama kuliah di 
Makassar saya pernah tinggal di asrama Rusunawa UIN dan 
sekarang menetap di Toddopuli  V No.120 yang merupakan 
rumah kerabat dekat. Saya menempuh pendidikan di SD Negeri 
114 Kalotok, MTS Baburrahma Baebunta dan MA As’adiyah 
Belawa Baru (Malangke) , kemudian pada 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentrasi pada jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sampai pada saat biografi ini 
ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di 
desa Bonto Salluang, Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. Selain 
kesibukan kuliah dan aktifitas lainnya, saya juga aktif di komunitas 
intra kampus yang bergelut di bidang dakwah. Di dalamnya saya 
memperoleh banyak teman dan menjadikan wawasan keilmuan Ku 
baik itu ilmu umm terlebih-lebih ilmu agama menjadi terasah, di 
komunitas tersebut saya dapat merasakan yang namanya 
persaudaraan muslim yang terbingkai dalam “Dekapan Ukhuwah 
Islamiyah.” Saya termasuk orang yang serius dan boleh dikata 
tekun dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, saya gemar membaca 
dan mengoleksi buku-buku motivasi tanpa terkecuali buku-buku 
yang menyangkut mata kuliah juga, meskipun koleksi bukunya 
belum mencapai puluhan atau bahkan ratusan. Akann tetapi 
sedikit demi sedikit insya Allah koleksi buku-buku Nya akan 
sebanyak orang-orang yang sukses. Sebab buku merupakan 
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gudang ilmu dan orang yang sukses atau orang yang berhasil tiada 
lain ialah dengan MEMBACA.selain hobby membaca saya gemar 
mendengarkan lantunan ayat suci Al-quran agar hati senantiasa 
memperoleh ketentraman, saya juga gemar mendengarkan musik 
untuk menghibur diri dikala kejenuhan datang menghampiri. 
Nama saya adalah 
Ince Fachrunnisa M. 
boleh dipanggil Ince. Ince 
merupakan marga dari 
keturunan Melayu 
sedangkan Fachrunnisa 
adalah nama saya sendiri 
yang diambil dari kerajaan 
Mesir, nama dari seorang putri kerajaan dan M. merupakan nama 
ayah kandung saya Ince Maksud M. Saya adalah anak kedua dari 5 
bersaudara, seorang anak gadis yang sangat diharapkan oleh 
orangtua agar bisa segera menyelesaikan pendidikan dan bekerja 
juga meringankan tanggung jawab orangtua menyekolahkan adik-
adik saya. Membahagiakan kedua orangtua dan orang-orang 
disekeliling saya adalah sebuah impian yang harus tercapai sesegera 
mungkin. Saya sangat menyukai seni terkhusus musik. Mencintai 
beberapa lagu nasional hingga internasional dan tak jarang pula 
saya menyanyikannya disetiap saat hahaha I LOVE SINGIG!!!! 
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Resni yang akrab 
disapa Chenny, lahir di 
Belawa-Wajo 05 Mei 1995, 
merupakan buah hati dari 
Lattase dan Sennah. Berasal 
dari daerah Belawa 
Kab.Wajo dan beralamat di 
Samata. Pernah menempuh 
pendidikan di SD Negeri 239 
Limporilau, SMP Negeri 1 
Belawa dan SMA Negeri 1 Belawa ( Sekarang ganti nama menjadi 
SMA Negeri 5 Wajo ), kemudian pada 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentrasi pada jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Sampai pada saat biografi ini ditulis, 
penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan 
diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Bonto 
Salluang, Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. 
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Halo kawan 
perkenalkan nama saya 
Saharuddin lebih 
akrabnya dipanggil Sahar,  
saya anak kedua dari dua 
bersaudara yang 
merupakan anak dari 
pasangan Marwiah Dg 
Ni’ning dengan Jupri Dg. 
Sutte. Kakak saya bernama 
Sahrul dan sekarang bekerja di RSUD Seyh Yusuf. Saya bertempat 
tinggal di jalan poros Pallangga dan saat ini ngecost di Bumi Batara 
Mawang, meskipun cuman numpang kost sama teman. Saat ini 
saya sedang menempuh pendidikan disalah satu kampus besar 
yang tidak hanya terkenal di Makassar tapi juga seluruh Indonesia 
tepatnya di UIN Alauddin Makassar. Saya mengambil jurusan 
Bahasa Dan Sastra Inggris di fakultas Adab Dan Humaniora. 
Dengan harapan saya bisa menjadi seorang guru bahasa Inggris.  
Saya sangat gemar menulis dan bernyanyi karena dengan menulis 
kita bisa meluapkan perasaan kita lewat sebuah tulisan dan kalo 
boleh hasil karya tersebut bisa dijadikan lagu dan tentunya saya 
sendiri yang mnyanyikan hohoho. Yaa itulah sedikit biografi singkat 
dari saya, terima kasih!! 
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Nama saya St. 
Mukarrama, biasa 
Karrama atau sapaan 
akrabnya Karra. Gadis 
Taurus kelahiran Maros, 26 
april 1995. Anak tunggal 
dari pasangan Suami istri 
Muh. Jabeer dan Naida. 
Memulai sekolah dasar di 
SDN. No. 11 Marampesu, 
Maros. Kemudian 
melanjutkan seekolah 
menengah pertama di 
Barru yaitu Pondok 
Pesantren DDI Takkalasi. Selama empat tahun di Pontren lalu 
melanjutkan sekolah menengah atas di MA DDI Allitengae Maros. 
Dan memasuki tahun 2013 melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi di UIN Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
Nama lengkap 
Nurul Ismi, bisa 
dipanggil Mimi, saya lahir 
di Panaikang 08 Juni 
1995. Saya terlahir dari 
keluarga sederhana, ayah 
saya bernama 
Kamaruddin S.E dan ibu 
bernama Nurliah. Saya 
anak kedua daru tiga bersaudara,kakak saya bernama Riskawati 
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alumni STIKES Yapika Makassar dan adik saya bernama Ayu 
Utami baru lulus SMA. Saya memiliki hobby mendengar musik. 
Adapun jenjang pendidikan, SD Inpres Panaikang, kemudian saya 
melanjutkan di MTS Bontote’ne dan MA di Bontote’ne pula. 
Setelah lulus, saya melanjutkan pendidikan disalah satu perguruan 
tinggi  Makassar ialah UIN Alauddin, di sini saya tidak hanya 
belajar ilmu dunia tetapi ilmu akhirat pula. Sekarang ini saya telah 
menginjak semester delapan. Saat ini saya tengah disibukkan 
dengan penyusunan skripsi untuk mendapatkan gelar SE. Karena 
di perguruan tinggi ini saya mengambil jurusan ilmu ekonomi 
fakultas ekonomi dan bisnis Islam. 
 
 
Nama lengkap 
Ahmad Said. Akrab di 
sapa Said. Lahir di 
Cirebon tanggal 01 Mei 
1995 anak ke-6 dari 7 
bersaudara, anak dari 
pasangan Abd. Latif dan 
Saidah. Pernah 
menempuh pendidikan di 
SDN 008 Sidodadi 
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(2001-2007), Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Wonomulyo 
(2007-2010), Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Wonomulyo (2010-2013), dan sekarang melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi di UIN Alauddin Makassar. Sekarang 
alhamdulillah memasuki semester akhir yaitu semester delapan. 
Saya gemar berolahraga, dan olahraga yang saya gemari ialah bola 
basket, catur, tenis meja, walaupun sudah terbilang jarang 
dilakukan, deengan berolahraga dapat menjaga kesehatan tubuh 
dan kebugaran fisik. Selain itu, saya senang bergaul dengan orang 
lain, karena dengan banyaknya kita berinteraksi dengan orang lain, 
hal itu dapat membangun relasi dengan orang yang baru. Berawal 
dari kegemaran akan terbentuk sesuatu yang baik dalam diri 
selama yang digemari pula adalah suatu hal yang baik, yang 
membawa manfaat baik bagi diri maupun orang lain.   
Nama saya Muh. 
Arfah, di sapa Appa. 
Lahir di Malino, 15 
Oktober 1995, lahir dari 
keluarga sederhana, saya 
anak kedua dari dua 
bersaudara, buah hati dari 
pasangan Ruddin dan 
Hatija. Sejak kecil saya 
selalu di nasehati oleh 
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ayah saya untuk selalu rajin beribadah, jujur dan baik terhadap 
sesama. Ketika berumur 6 tahun, saya memulai pendidikan di SD 
Palangga, kemudian setelah lulus, saya melanjutkan pendidikan di 
pesantren Bukit Hidaya di tahun 2007. Selepas lulus dari pesantren 
di tahun 2010, saya mengikuti sepupu saya di Makassar dan 
melanjutkan pendidikan di SMKN 1 Pallangga. Setelah lulus di 
SMK, saya melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi 
di Makassar yaitu di perguruan tunggi UIN Alauddin mengambil 
jurusan Sistem Informasi dan sekarang menjalani proses 
penyelesaian untuk memperoleh gelar sarjana. Selain memiliki 
ketertarikan dalam bidang yangg berhubungan  dengan komputer, 
saya pun memiliki hobby berolahraga. Bagi saya ilmu teknologi 
dan kesehatan sangat penting satu sama lain. Selain itu juga, saya 
aktif dalam berbagai kegiatan di kampus, adapun komunitas yang 
saya geluti dan pernah menjabat sebagai sekertaris umum HIPMA 
GOWA. 
Sebelum kisah biografi sederhana ini saya tutp, saya ingin 
mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman yang telah 
membantu dan mensuport saya, baik berupa materi maupun moral 
sehingga semua dapat berjalan dengan baik. 
Sekian biografi dari kami, bila ada kata-kata yang salah 
mohon di maafkan. Terima kasih. Wassalam!!!!   
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Ambil cintamu di langit, tebarkan di bumi 
 
 
  
   
   
   
  
  
    
   
    
Terjemahan  
 Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman) walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan 
hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana. 
 
Kepada kita telah terbit purrnama 
Dari arahh Tsaniyatil Wada’ 
Niscayalah rasa syukur atas kami 
Selama ini belum ada belum ada penyeru di tanah ini 
 
Duhai kau yang diutus pada kami 
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Kau datang dengan urusan yang ditaati 
Kehadiranmu memuliakan kota ini 
Selamat datang duhai sebaik-baik penunjuk jalan. 
DOKUMENTASI 
 
 Panorama keindahan di desa bonto salluang 
(Bantaeng) 
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 Keindahan bantaeng menjadi tempat terukirnya 
pengalaman yang tak dapat dilupakan, disuguhi dengan 
pemandangan yang memanjakan mata, menenangkan jiwa, serta 
menyejukkan hati, menjadikan tempat ini semakin memancarkan 
daya tarik tersendiri bagi bgi setiap orang yang datang berkunjung. 
 Di tempat ini kami mahasiswa KKN UIN Aalauddin 
makssar Angkatan 54 mengukir sejarah baru, pengalaman baru 
dengan kemampuan serta ilmu yang berbeda-beda yang kami 
miliki. Mungkin kita sudah mndengar pepata yang mengatakan 
bahwa “ Pengalaman Adalah Guru Yang terbaik “. Pepata itu pula 
berlaku untuk kami mahasiswa KKN UIN Makassar. Di sini kami 
banyak belajar dan mengambil ibrah atau manfaat dari setiap hal 
yang kami lakukan dalam pengabdian kepada masyarakat. Tanpa 
proses tersebut, emas tidak akan menjadi bernilai, demikian halnya 
dengan seseorang yang ingin bernilai dan bersinar dalam hidupnya, 
dia harus merelakan dirinya melalui proses “pembakaran” melalui 
berbagai tantangan dan masalah yang menghadangnya. 
 Tuhan menciptakan manusia dan mengamanahkan 
manusia untuk menjadi khalifah di dunia ini. Tugas utamanya 
adalah membuat keadaan dan kehidupan dunia ini menjadi lebih 
baik. Dengan demikian melalui kegiatan KKN kami dapat banyak 
hikmah dari pengabdian kepada masyarakat. Sekali 
lagi.....PENGALAMAN ADALAH GURU TERBAIK!!!! 
 Penerimaan di kantor desa Bonto Salluang. 
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Seminar Proker 
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Awal baru untuk pengalaman baru, KKN merupakan 
suatu pegabdian kepada masyarakat setempat, oleh karenanya 
tugas kami sebagai mahasiswa KKN membuat suatu program 
kerja yang memiliki manfaat bagi masyarakat setempat. Karena 
sejatinya sebagai generasi bangsa seharusnya memiliki manfaat 
bagi banyak orang. 
 Optimisme adalah syarat mutlak untuk kita meraih 
keberhasilan. Ingatlah, dalam hal menuju keberhasilan, hambatan 
itu mutlak adanya sehingga tak perlu lagi kita pikirkan. Peluang 
untuk meraih keberhasilan itu yang jarang terjadi sehingga kita 
harus benar-benar fokus memikirkan dan melakukannya. 
Berawal dari sebuah keinginan yang kuat akan membawa 
kita menemukan jalan untuk meraih keberhasilan. 
Kita menilai diri sendiri berdasarkan apa yang BISA kita 
lakukan, orang lain menilai kita berdasarkan apa yang SUDAH kita 
lakukan. 
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Proker Bonto Salluang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 91 
 
Perjalanan menuju dusun terpencil 
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 Kebersamaan dengan anak-anak  
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Persahabatan tidak dapat dibeli dengan apa pun 
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“Dalam dekapan ukhuwah kita tersambung 
Bukan untuk saling terikat membebani 
Melainkan untuk saling tersenyum memahami 
Dan saling mengerti dengan kelembutan nurani” 
 
Dua bulan berlalu begitu cepat Selama dua bulan itu pula 
kita bersama alam suka dan duka, melewati hari demi hari dengan 
tawa, canda, dan tangis.  Terukis kebersamaan di posko KKN 
yang menjadikan kita seperti saudara yang telah lama dikenal. 
Kebersaman dengan orang-orang kita kasihi merupkan hal 
yang terindah dalam hidup, begitu pun hal dengan kawan yang 
mampu mengerti serta memahai kita, mampu melengkapi 
kekurangan satu sama lain. 
Salah satu investasi yang dapat kita lakukan dalam karier 
adalah membuat teman bisnis dapat membantu kita ketika 
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dibutuhkan dan kita bisa membantu mereka saat mereka 
membutuhkannya. 
“alangkah sulitnya mencari sahabat sejati,” kata seorang 
teman 
“tak kutemukan walau telah kujelajahi bumi, negeri demi 
negeri” 
“mungkin itu sebab yang kau cari adalah sahabat untuk 
memberi, adapun sahabat untuk diberi bertbaran di seluruh 
penjuru bumi”  
Dekapan ukhuwah, Allah akan menganungrahkan kepada 
kita sahabat-sahabat yang kadang lebih mampu menilai kita 
daripada diri kita sendiri.  
Dalam dekapan ukhuwah, yang ada ialah cinta, cinta dan 
cinta............... 
Kawan yang kita pilih tentulah kawan yang bisa 
mengantarkan menjalani kehidupan yang lebih baik dan meraih 
surganya. Namun, surga bukanlah sesuatu yang semata-mata bisa 
diraih setelah melalui proses kematian.  
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Destinasi Wisata 
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Ramah Tamah Desa 
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PERSEMBAHAN KAMI MAHASISWA KKN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN 54 DESA BONTO 
SALLUANG KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN 
BANTAENG 
  
Khilaf, benci dan cinta 
 
Seorang kawan, dalam doa dan salamnya 
Di berlalunya seperempat abad usia 
Kembali mengenangkanku sebuah kaidah 
“bencilah kesalahannya, tapi 
Jangan kau benci orangnya.” 
 
Betulkah aku sudah mampu begitu 
Pada saudaraku, pada keluargaku 
Pada para kekasih yng kucintai? 
Saat mereka terkhilaf dan disergap malu 
Betulkah kemaafankuu telah tertakdir 
Mengiringi takdir kesalahan mereka? 
 
Tapi itulah yang sedang kuperjuangkan 
Dalam tiap ukhuwah dan cinta 
Dalam tiap ikatan yang Allah jadi saksinya 
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Karena aku tahu, bahwa terdapat satu orang 
Aku selalu mampu membenci luputnya 
Tapi tetap cinta dan sayangg pada pelakunya 
Itulah sikapku selalu, pada diriku sendiri 
 
Kucoba serap lagi kata-kata asy syafi’i 
“aku mencintai orang-orang yang shalih” 
Begitu katanya, diiringi titik air mata 
“meski aku bukanlah  bagian dari mereka 
Dan aku membenci para pemaksiatnya 
Meski aku tak berbeda dengan mereka.” 
 
ya.......mungkin dia benar 
 
tapi dalam tiap ukhuwah dan cinta 
dalam tiap ikatan yang Allah jadi saksinya 
dan aku ingin meloncat ke hakikat yang lebih tinggi 
 
karena tiap orang beriman tetaplah rembulan 
memiliki sisi kelam, 
yang tak pernah ingin ditampakkannya pada siapapun 
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maka cukuplah bagiku 
memandang sang bulan 
pada sisi cantik yang menghadap kebumi 
 
tentu, tanpa kehilangan semangat 
untuk berbagi dan sesekali merasai 
gelapnya sesal dan hangatnya nasehat 
sebagaimana sang rembulan 
yang kadang harus menggerhanai matahari. 
 
 
Dua Mata, Dua tangan 
 
Ada kalanya kita seperti dua mata 
Tak pernah berjumpa 
Tapi selalu sejiwa 
 
Kita menatap ke arah yang sama  
walau tak berjumpa 
mencari pandangan yang dihalalkan 
menghindari dari yang diharamkan 
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dan berucap: astagfirullah 
 
kita menangis bersama 
walau tak berjumpa 
dala kecewa, sedih, ataupun gembira 
duka dan bahagia 
dan tetap berucap: alhamdulillah 
 
kita terpejam bersama 
walau tak berjumpa 
memberi damai dan rehat 
sambil berucap:laa haula 
wa laa quwwata illa billaah... 
 
tapi kadang kita perlu menjadi dua tangan 
berjumpa dalam sedekap shalat 
berjamaah menghadap Allah  
 
tapi kadang kita perlu meenjadi dua tangan  
berjumpa dalam membersihkan  
segala kotor dan noda dari badan.   
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Perayaan Ukhuwah 
 
Jika kau memulai dengan menjnjikan apa yang belum kaau 
punya 
Kau bahkaan akan kehilangan semangat untuk 
mengejarnya.  
 
Dalam dekapan ukhuwah, ujian sejati hubungan, bukan 
hanya seberapa setia diri kita kepada sahabat di kala mereka 
diterpa kegagalan.  
Akan tetapi, “pada seberapa antusias kita merayakan 
keberhasilan-keberhasilan mereka 
 
Pada titik tertenttu, kita harus ingat bahwa tak semua sisi 
hidup berbentuk persaingan. Dalam dekapan ukhuwah kita 
menginsyafi bahwa keberhasilan kita hanya bisa diperoleh sebab 
adanya orang lain. 
 
Pelajaran hidup juga hanya bisa kita ambil dari orang lain. 
Kelemahan kita hanya bisa diperkuat olehh orang lain. Pengaruh 
kita, hanya berlaku dan berlipatganda pada orang lain. Memimpin, 
tak mungkin tanpa khadiran orang lain. Bahkan warisan, juga akan 
kita tinggalkan untuk orang lain. 
 
Maka dalam dekapan ukhuwah, saatnya merayakan 
keberhasilan atau hal kecil apapun bersama orang-orang yngg kita 
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cintai. Mereka ada disini tak hanya untuk berbagi duka, namun 
juga bahagia. 
 
Dalam dekapan ukhuwah, Ibnu ‘Abbas mengajari kita 
makna perayaan ukhuwwah. Hargailah setiap kebermaknaan kecil 
yang dirasakan oleh orang lain, meski bagi kita itu adalah perkara 
yng kurang berarti. Itulah akhlak keulamaan. 
Sungguh, setiap orang ingin hidupnya berarti. Semua orang 
ingin merasa dirinya penting dan punya makna.kita pun demikian. 
Sebab itulah, dalam dekpan ukhuwah, perayaan adalah hal yang 
dinantikan setiap orang, bahkan mereka yang kadang tiak 
mempertunjukkannya. Mungkin saja, mereka sedang menunggu 
rangsangan kecil dari kita untuk menjadi seseorang yang hebat 
melalui proses setahap demi setahap. 
 
Mari bukakankesempatan itu dengan mempercayai adanya 
kebaikan besar yang tersembunyi dan merayakan hal-hal yang telah 
diraihnya. 
 
Kerinduan  
 
Di satu lepas maghrib aku rindu 
Pada saudara terkasihku 
Kukirim pesan padanya 
“saudaraku, adakah tersisa kata untukku hari ini?” 
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Dia menjawab, “doakan aku saudaraku....” 
Kujawab, “selalu saudara, insya Allah. Adakah kau pun 
mendoakan kami?” 
“insya Alllah,” jawabnya lagi. 
 
Aku tersadar telah melupakan sesuatu. 
Lalu bertanya lagi. 
“adakah pinta khususmu, 
Yang kau ingin kami memohonkannya pada Allah 
untukmu?” 
Agak lama ia menjawab tanya kali ini. 
 
Lalu setelah isya tertunaikan........ 
“lembutkan hatiku. Ampuni dosaku. Perbaiki amalku. 
Aku merasa hati ini keras. Keras sekali.” 
 
Malam kian larut  
Menjelang istirahatku, sekaligus 
Mungkin juga saat ia sedang sibuk-sibuknya 
Aku mengatakan sesuatu 
Yang lebih tepat ditelunjukkan pada diriku 
“ketika Sa’ad Ibn Waqqash mintta didoakan agar doanya 
mustajabah, 
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Rasulullah bersabda kepadanya, “bantulah aku hai Sa’d, 
dengan memperbaiki makananmu!’ 
 
“ketika seorang sahabat lain mintta didoakan agar bisa 
membersamai sang nabi di surga, beliau bersbda padanya, 
‘bantulah aku  dengan memperbaiki sujud!’ 
 
“saudaraku, doa kami jauh ssekali bobotnya daripada doa 
sang nabi. Hingga, jika beliau saja meminta agar para sahabat yang 
didoakan membantu doanya dengan ikhtiar mereka, maka harapan 
kami akan ikhtiar enhku berlipatt-lipat saudara.....” 
“iya kan saudara?” 
Dengan gerimis, lalu kuhayati firman Allah yang 
kusampaikan padanya 
“beraamallah –berikhtiarlah,maka Allah, Rasul, dan orang 
beriman akan melihat anal kalian.” 
“terinring doa kami  selalu, semangat saudara ku!”         
 
Sehangat Semangat 
 
Dalam dekapan ukhuwah  
kita merasakan kehangat sahabat 
 
“dia tahu kelemahan kita,” 
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“tetapi menunjukkan kekuatan kita; 
 
Dia merasakan ketakutan kita, 
Tetapi membangkitkan keyakinan kita; 
Dia melihat kekhawatiran kita, 
Tetapi membebaskan jiwa kita; 
Dia mengenal ketidakmampuan kita, 
Tetapi memberi kita kesempatan.”  
 
 
 
Yang manakah engkau 
 
Yang aku tahu 
Ada dua jenis manusia di bumi ini 
Hanya dua, sungguh, tak lebih 
 
Bukan pendoasa dan orang suci, karena lazimnya 
Sulit mencari kebajikan yang murni, ataupun 
Kejahatan yang sama sekali tak terbelas kasih 
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Bukan yang kaya dan yang miskin, sebab 
Untuk membedakan keduanya kita harus tahu 
Kelimpahan nurani dan kesehatannya 
 
Bukan yang rendah hati dan si sombong diri 
Karena sepanjang kehidupan, siapapun yang sombong  
takkan lagi dianggap sebagai manusia 
 
bukan yang bahagia dan yang bersedihhati 
karena tahun-tahun yang lewat, membawa tawa 
silih berganti dengan duka bagi tiap manusia 
 
tidak, 
dua macam manusia yangg kita bicarakan adalah 
mereka yang mengangkat dan mereka yang membebani 
dengan kedua jenis ini kita berjumpa,kemanapun kita pergi 
kita bahkan merasa, akan hanya ada seorang pengangkat 
untuk tiap duapuluh orang yang membebani. 
 
termasuk yang manakah engkau  
apakah kau meringankan beban, bagi para pengangkat 
yang lemah 
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ataukah engkau seorang penyadar, yang mana sesama kau 
biarkan 
ikut merasakan tanggungan, kekhawatiran, dan masalahmu 
atau bahkan engkau kah yang membawakan segala duka 
dan derita untuk memberati pundak-pundak mereka. 
 
 
 
 
Terimalah Persembahan Kecil Dari Kami 
Mahasiswa KKN UIN Angkatan 54   
 
Semoga Bermanfaat!!!!! 
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